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Artinya: Hai orang-orang Yyang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujaadilah : 11)"

*Al Qur’an dan Terjemahnya, 58: 11.
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ABSTRAK

Anita Purnamasari, 2019: Peranan Konselor dalam Menangani Rendahnya Prestasi
Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo Tahun Pelajaran
2018/2019.

Peranan seorang konselor dalam bimbingan dan konseling sangatlah penting
baik dalam keberlangsungan kegiatan belajar mengajar maupun sebagai tenaga pembina
sekaligus membantu dalam menangani berbagai masalah yang dialami siswa. Dengan
adanya konselor dalam lembaga sekolah, maka meningkatkan teratasinya suatu masalah
termasuk rendahnya prestasi belajar siswa.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana peran
konselor sebagai penasehat dalam menangani rendahnya prestasi belajar siswa di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo Tahun Pelajaran 2018/2019?; 2) Bagaimana peran
konselor sebagai motivator dalam menangani rendahnya prestasi belajar siswa di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo Tahun Pelajaran 2018/2019?; 3) Bagaimana peran
konselor sebagai konsultan dalam menangani rendahnya prestasi belajar siswa di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo Tahun Pelajaran 2018/2019?

Tujuan penelitain untuk: 1) Mendeskripsikan peran konselor sebagai penasehat
dalam menangani rendahnya prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1
Situbondo Tahun Pelajaran 2018/2019.; 2) Mendeskripsikan peran konselor sebagai
motivator dalam menangani rendahnya prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Situbondo Tahun Pelajaran 2018/2019.; 3) Mendeskripsikan peran konselor
sebagai konsultan dalam menangani rendahnya prestasi belajar siswa di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Situbondo Tahun Pelajaran 2018/2019.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan (field study), dan subjek penelitian menggunakan
purposiv serta metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan
triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah: 1) Peran konselor sebagai penasehat
dalam menangani rendahnya prestasi belajar siswa meliputi, a) Guru BK dalam
memberikan nasehat dalam masalah sosial yaitu dengan memberikan poin, b) Guru BK
dalam meberikan nasehat dalam masalah belajar yaitu melalui bimbingan kelompok dan
bimbingan individu. 2) Peran konselor sebagai motivator dalam menangani rendahnya
prestasi belajar siswa meliputi, a) Guru BK dalam memberikan motivasi siswa yang
kurang minat belajar yaitu dengan memberi motivasi melalui bimbingan karier seperti
kegiatan pelatihan, b) Guru BK dalam memberikan motivasi kepada siswa harus bisa
mengetahui masalah yang dihadapi oleh siswa. 3) Peran konselor sebagai konsultan
dalam menangani rendahnya prestasi belajar siswa meliputi, a) Guru BK dalam
memberikan layanan konsultasi masalah pribadi dengan menceritakan masalah pribadi
yang ada pada siswa, b) Gru BK dalam memberikan konsultasi masalah karier yaitu
dengan memberikan layanan konsultasi kepada siswa bagi mereka yang ingin
melanjutkan ke perguruan tinggi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya.
Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi
dirinya melalui proses pembelajaran dan atau cara lain yang dikenal dan
diakui oleh masyarakat.

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan kemajuan
bangsa di masa mendatang. Melalui pendidikan dapat diwujudkan generasi
muda yang handal baik dalam bidang bidang yang telah ditentukan maupaun
yang telah dipelajari. Pendidikan ialah suatu usaha yang sadar yang teratur dan
sistematis, yang dilakukan oleh orang orang yang diserahi tanggung jawab
untuk mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita
cita pendidikan. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan juga bertujuan untuk
berkembangnya potensi didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.?

! Mulyasa, E., Menjadi Guru Profesional, Edisi Ke Dua, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 171.
2 lbid., 171.



Untuk mencapai hal tersebut dibuatlah sekolah. Sekolah sebagai
lembaga pendidikan memiliki bertanggung jawab yang besar terhadap
keberhasilan belajar anak didiknya. Keberhasilan belajar bukan hanya ditandai
dengan penguasaan materi belajar saja, melainkan lebih dari itudiharapkan
dapat terwujudnya manusia yang memiliki kemampuan  untuk
mengembangkan keterampilan dan sikap.Untuk mewujudkan hal ini tentunya
diperlukan bimbingan dan konseling, karena bimbingan dan konseling adalah
proses membantu atau menolong individu untuk mengenal diri dan dunianya.’

Maka akan sangat penting bagi negara jika mulai dini hari memebkali
putra dan putriya bangsanya dengan ilmu pengetahuan sebagaimana telah

dianjurkan dalam Al-Qur’an surah Al-Alaq ayat 1-5:
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia)
dengan perantaraan kalar?. Dia mengajarkan kepada manusia apa

yang tidak diketahuinya”.
Dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 pada BAB Il pasal 3
tertulis bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkhlak mulia, sehat berilmu, cakap,

% Abu Bakar M. Luddin, Dasar Dasar Bimbingan dan Konseling, Program Studi Bimbingan dan
Konseling Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) (Binjai: Budi Daya, 2013), 1
*Al-Qur’an dan Terjemah, 96: 1-5.



krestif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.’

Bimbingan dan konseling mempunyai peranan yang sangat penting
dalam suatu lembaga pendidikan. Didalam dunia pendidikan masalah
bimbingan dan konseling merupakan kegiatan yang bersumber dari manusia,
kenyataannya manusia didalam kehidupan sering menghadapi persoalan-
persoalan yang silih berganti. Persoalan satu dapat di atasi, persoalan lain
muncul demikian seterusnya. Adakalnya manusia dapat mengatasi persoalan-
persoalan yang dihadapinya tanpa ada bantuan dari orang lain dan tidak
sedikit manusia yang tidak sanggup mengatasi persoalan-persoalan yang
dihadapinya tanpa adanya bantuan dan pertolongan dari orang lain.

Bimbingan dan konseling sebagai sarana untuk mengatasi berbagai
masalah yang bersifat pengarahan terhadap segala problem yang dihadapi oleh
manusia, dan tugas pembimbing adalah membantu mengatasi dengan upaya-
upaya yang baik, menyuruh hal-hal yang vaik dan meningatkan segala
perbuatan yang dilarang oleh agama. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT

dalm surat Ali-‘Imran ayat 104 sebagaimana berikut:

ot
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Artinya:“Dan hendaklah ada di antara kamu segalanya umat yang menyeru
kepada kebijakan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah
dari yang munkar, mereka itulah orang-orang yang beruntung”.®

> Sekretariat Negara RI, Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pedidikan Nasional.
®Alqur’andanTerjemah, 3: 104.



Dalam proses pendidikan, program bimbingan dan konseling
merupakan keharusan yang harus ada di setiap sekolah, dimana fungsi sekolah
atau lembaga pendidikan formal itu tidak hanya membekali para siswa dengan
setumpuk ilmu pengetahuan saja, tetapi juga mempersiapkan para peserta
didik akan menghadapi masalah pemilihan spesialisasi, masalah belajar,
masalah penyesuaian diri, masalah pribadi yang merupakan integral dari
keseluruhan sistem pendidikan nasional.’”

Dalam hal ini dapat kita ketahui bahwa BK adalah bagian integral dari
pendidikan karena dalam proses pengajaran tersebut tentunya terdapat kendala
ataupun masalah. Baik masalah yang muncul dari pihak peserta didik itu
sendiri maupun dari masalah pihak lain. Masalah yang berhubungan dengan
pihak peserta didik semuanya itu membutuhkan pembimbing atau disebut juga
dengan istilah guru pembimbing/konselor sekolah.

Guru pembimbing atau konselor sekolah/madrasah adalah seseorang
yang bertanggung jawab untuk memberikan bimbingan dan konseling di
sekolah/madrasah secara sadar terhadap perkembangan kepribadian dan
kemampuan peserta didik baik dari aspek jasmani maupun rohani agar peserta
didik mampu hidup mandiri dan memenuhi berbagai tugas-tugas.
perkembangannya sebagai makhluk Allah disamping makhluk individu dan
makhluk sosial, susila, beragama dan berbudaya.®

Dengan demikian, peranan seorang konselor dalam bimbingan dan

konseling sangtlah penting baik dalam keberlangsungan kegiatan belajar

’ Hallen, Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 40-41.
8 Ramayulis dan Mulyadi, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2016), 275.



mengajar maupun sebagai tenaga pembina sekaligus membantu dalam
menangani berbagai masalah yang dialami siswa. Dengan adanya konselor
dalam lembaga sekolah, maka mengingkatkan teratasinya suatu masalah
termasuk rendangnya prestasi belajar siswa. Selain itu kehadiran bimbingan
dan konseling sangat relevan sekali dengan tujuan pendidikan nasional yaitu
pendidikan usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan potensi-
potensi berupa minat belajar, bakat dan kompetensi.

Rendahnya prestasi belajar siswa, tentu tidak dapat diidentifikasi
secara totalitas oleh pengajar, karena kecenderungan mereka hadir ketika ada
jadwal mengajar, sedangkan seorang konselor lebih banyak memiliki waktu
luang dan banyak serta sering bersentuhan langsung dengan siswa terutama
dalam hal psikologis atau kepribadian siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti bahwa di MAN 1 Situbondo
merupakan salah satu sekolah yang tidakmenerapkan bahwa konselor adalah
polisi sekolah melainkan sahabat bagi siswa. Dan juga berdasarkan keterangan
dari koordinator BK bahwa di MAN 1 Situbondo tidak hanya melayani siswa
yang bermasalah akan tetapi di lembaga ini menerapkan empat pelayanan
yaitu:? 1) layanan dalam bidang karier yang mana layanan ini khusus untuk
kelas tiga dan membentuk kelompok lesehan, 2) layanan dalam bidang sosial
dilakukan misalnya ketika ada siswa yang mau tampil persentasi maka guru
BP disini memberikan bimbingan kepada siswa tersebut, 3) layanan dalam

bidang pribadi dilakukan ketika ada siswa yang ketahuan berbuat masalah,

°Lutfia Ningsih, Wawancara, Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo, 22 September.



kalau masalah yang dilakukan siswa hanya masalah kecil guru BP tidak
langsung membuat panggilan guru BP menunggu siswa tersebut datang
sendiri ke kantor BK akan tetapi kalau kasusnya besar guru BP langsung
membuat panggilan terhadap siswa tersebut dan bahkan bisa membuat surat
panggilan terhadap orang tua siswa, 4) layanan dalam bidang belajar
dilakukan ketika ada siswa yang mempunyai masalah dalam belajar maka BP
memberikan bimbingan tapi tidak mengajari secara langsung kepada siswa
tersebut BP hanya mencari solusi bagaimana siswa itu bisa paham terhapad
pelajarannya.™®

Dengan adanya data di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai peranan konselor. Oleh karena itu, dalam hal ini setelah
mengamati maka peneliti akan mengangkat judul “Peranan Konselor dalam
Menangani Rendahnya Prestasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1
Situbondo Tahun Pelajaran 2018/2019”

B. Fokus Penelitian

Adapun masalah-masalah dalam penelitian ini di fokuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana peran konselor sebagai penasehat dalam menangani rendahnya

prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo Tahun

Pelajaran 2018/2019?

©1hid., 22 September.



2. Bagaimana peran konselor sebagai motivator dalam menangani rendahnya
prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo Tahun
Pelajaran 2018/2019?

3. Bagaimana peran konselor sebagai konsultan dalam menangani rendahnya
prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo Tahun
Pelajaran 2018/2019?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan peran konselor sebagai penasehat dalam menangani
rendahnya prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo
Tahun Pelajaran 2018/2019.

2. Mendeskripsikan peran konselor sebagai motivator dalam menangani
rendahnya prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo
Tahun Pelajaran 2018/2019.

3. Mendeskripsikan peran konselor sebagai konsultan dalam menangani
rendahnya prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo

Tahun Pelajaran 2018/2019.



D. Manfaat Penelitian
Maanfaat penelitian ini bersifat teoritis dn praktis:*!
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam menambah
pengetahuan dan wawasan tentang peran konselor sebagai penasihat dan
sebagai motivator.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini bermanfaat bagi:
a. Bagi peneliti

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan,
dan pengalaman tentang penulisan karya ilmiah sebagai bekal
untuk mengadakn penelitian yang lain dimasa yang akan datang.

2) Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan
guna meningkatkan kualitas pemahaman tentang peran konselor
sebagai penasehat dan sebagai motivator.

3) Serta untuk melengkapi syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd).

b. Bagi lembaga IAIN Jember
Penelitian ini diharapkan dapat di jadikan tambahan referensi
dan kepustakaan bagi mahasiswa serta mampu memberikan kontribusi

baru yang positif.

11 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif DanR&D (Bandung, Alfabeta, 2013),
291.



c. Bagi lembaga yang di teliti
Hasil penelitian ini dapat di jadikan bahan kajian untuk lebih
baik dalam memberikan layanan kepada siswa dalam memberikan
motivasi dan nasehat.
d. Bagi siswa
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi dalam
rangka keterlibatan siswa dalam layanan bimbingan konseling.
E. Definisi Istilah
Adapun beberapa pengertian istilah yang terkandung dalam judul
sebagai berikut:
1. Konselor
Konselor adalah merupakan sebutan kepada orang yang bekerja di
dalam profesi bimbingan dan konseling yang terkait dengan pemberian
layanan konseling. Konselor merupakan orang yang bertanggung jawab
dalam melaksanakan kewajiban dan pemberian layanan bimbingan dan
konseling.
2. Prestasi belajar rendah
Prestasi belajar rendah adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-
kesan yang tidak mengakibatkan perubahan baik psikologis maupun
psikomoterapi dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam
belajar. Dari beberapa kegiatan pembelajaran yang di ikuti oleh peserta
didik tidak akan semuanya mencapai standar minimal dalam

pembelajaran.
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Jadi yang dimaksud dengan peranan konselor dalam menangani
rendahnya prestasi belajar siswa adalah guru yang mempunyai tanggung
jawab penuh dan mempunyai keahlian khusus dalam membimbing siswa
yang kurang mampu dalam belajar sehingga siswa bisa memperoleh hasil
yang maksimal dalam aktivitas belajar yang dilaksanakan di MAN 1
Situbondo.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang di mulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Yang
bertujuan untuk mengetahui secara umum dari seluruh pembahasan yang ada.
Berikut ini akan di kemukakan gambaran secara umum pembahasan skripsi
ini:

Bab satu, berisi pendahuluan meliputi latar belakang masalah, fokus
penelitian,tujuan penelitian,manfaat penelitian,definisi istilah,dan metode
penelitianserta sistematika pembahasan. Fungsi bab ini adalah untuk
memperoleh gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam skripsi.

Bab dua, berisi tentang paparan kajian kepustakaan terkait kajian
terdahulu serta literatur yang berhubungan dengan skripsi. Penelitian
terdahulu yang mencantumkan penelitian yang sejenis yang telah dilakukan
sebelumnya. Dilanjutkan kerangka teoritik dalam hal inidi kemukakan teori-
teori yang berhubungan dengan permasalahan skripsi ini.

Bab tiga, yaitu metode penelitian, dalam bab ini membahas tentang

metode yang digunakan peneliti meliputi: pendekatan dan jenis penelitian,
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lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, keabsahan data dan
yang terahir tahap-tahap penelitian.

Bab empat, hasil penelitian pada bagian ini memuat penyajian data dan
analisa data yang meliputu: gambaran obyek penelitian penyajian data dan
analisis data serta pembahasan temuan.

Bab lima, berisi tentang penutup, bab ini menjelaskan kesimpulan dari
beberapa pembahasan tentang hasil analisa data penelitian yang diteliti, serta

saran-saran yang berkaitan dengan pokok pembahasan dari obyek penelitian.



BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Salah satu fase yang penting untuk dikerjakan oleh caon peneliti adalah
penelusuran pustaka. Dalam penelitian, tampilan pustakan terdahulu bertujuan
untuk memperoleh informasi mengenai peneliti yang telah di kerjakan oleh
peneliti terdahulu. Sehingga akan dapat ditemukan mengenai posisi penelitian
yang akan dilakukan, selain itu bertujuan untuk menghindari terjadinya
duplikasi yang tidak diinginkan serta tudingan plagiat, meskipun itu terjadi
secara kebetulan.

Pada judul penelitian terdahulu penelitian yang sudah pernah dilakukan
antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Puji Maulana “Peranan Bimbingan
Konseling (BK) Dalam Menanggulangi Kesulitan Belajar Siswa Di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Jember 37.*?

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peranan bimbingan
konseling (BK) dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Jember 3 sudah berjalan cukup baik hal ini terlihat
dari proses pelayanan Bimbingan Konseling (BK) dalam bentuk layanan

pembelajaran atau bisa dikatakan Bimbingan Konseling (BK) terpadu yang

'2Puji Maulana, Peranan Bimbingan Konseling (BK) Dalam Menanggulangi Kesulitan Belajar
Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Jember (Jember: Institut Agama Islam Negeri Jember,
2010).

12
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pelaksanaannya selalu berkoordinasi dengan wali kelas, wali murid dan
kepala sekolah.

Persamaan penelitian terdahulu dengan sekarang yaitu sama-sama
membahas masalah belajar. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada
lokasi dan pada judul sebelumnya BK berperan sebelum munculnya
permasalahan sedangkan dalam judul peneliti konselor berperan setelah
timbulnya masalah.

2. Peneliti yang dilakukan oleh Chamidah ““Peran Bimbingan Konseling
Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Al
Hidayah Donowarih Krangploso Malang™. ™

Hail dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya
program bimbingan konseling terjadi peningkatan terhadap prestasi belajar
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan bimbingan konseling sangat
berperan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dari tahun ketahun.
Peningkatan prestasi belajar siswa dapat dilihat dari nilai rata-rata raport
siswa pada semua mata pelajaran.

Persamaan penelitian terdahulu dengan sekarang sama-sama
membahas bimbingan konseling dan prestasi belajar siswa. Sedangkan
perbedaanya terletak pada lokasi dan fokus penelitian. Pada penelitian ini

peneliti lebih menekankan pada bagaimana peran konselor sebagai

penasehat dan motivator.

Chamidah, Peran Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di
Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah Donowarih Krangploso Malang (Malang: Universitas Islam
Negeri Malang, 2013).
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3. Peneliti yang dilakukan oleh Chandra “Peranan Konselor Dalam
Meningkatkan Motivsi Belajar Melalui Layanan Informasi Si MTs. Swasta
Proyek Kandepag Medan Tahun Pelajaran 2016/2017”. *

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
bimbingan konseling di sekolah belum terlaksana dengan baik dan efektif
dapat terlihat juga dari masih kurangnya tenaga guru BK di sekolah
menyebabkan tenaga guru BK yang ada tidak sebanding dengan jumlang
siswa yang ada. Dan juga terlihat dalam pelaksanaan konseling individu
guru BK hanya menesehati siswa menyebabkan siswa tidak mengenal
dirinya dan masalah yang sedang dihadapiya, guru BK pun terlihat seperti
biasa. Penyelesaian kurangnya motivasi hanya menekankan pada nasihat
serta arahan yang hanya sebuah usaha namun tidak sesuai dengan program
BK.

Persamaan penelitian terdahulu dengan sekarang sama-sama
membahas masalah konselor dan masalah belajar serta sama-sama
menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu
peneliti terdahulu hanya fokus pada motivasi belajar dengan melalui
layanan informasi. Sedangkan yang peneliti akan lakukan yaitu tentang

peranan konselor sendri.

“Chandra, Peranan Konselor Dalam Meningkatkan Motivsi Belajar Melalui Layanan Informasi Si
MTs. Swasta Proyek Kandepag Medan Tahun Pelajaran 2016/2017 (Medan: Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara, 2017).



Tabel 1.1

Persamaan dan Perbedaan Kajian Terdahulu
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Tahun Pelajaran
2016/2017

No Penulis Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5
1 | Puji Maulana, 2010, | Sudah berjalan cukup Sama-sama Tempat
Peranan Bimbingan | baik hal ini terlihat dari membahas penelitian dan
Konseling (BK) proses pelayanan masalah belajar | tujuan
Dalam Bimbingan Konseling dan sama-sama | penelitian
Menanggulangi (BK) dalam bentuk menggunakan
Kesulitan Belajar layanan pembelajaran pendekatan
Siswa Di Madrasah | atau bisa dikatakan kualitatif
Aliyah Negeri Bimbingan Konseling
(MAN) Jember 3 (BK) terpadu yang
pelaksanaannya selalu
berkoordinasi dengan
wali kelas, wali murid
dan kepala sekolah.
2 | Chamidah, 2013, Peningkatan prestasi Sama-sama Hasil
Peran Bimbingan belajar siswa dapat membahas penelitian,
Konseling Dalam dilihat dari nilai rata-rata | prestasi belajar | fokus penelitian
Meningkatkan raport siswa pada semua | siswa dan dan tempat
Prestasi Belajar mata pelajaran. sama-sama penelitian
Siswa Di Madrasah menggunakan
Ibtidaiyah Al pendekatan
Hidayah Donowarih kualitatif
Krangploso Malang
3 | Chandra, 2017, Penyelesaian kurangnya | Sama-sama Hasil
Peranan Konselor motivasi hanya membahas penelitian,
Dalam menekankan pada tentang tempat
Meningkatkan nasihat serta arahan yang | peranan penelitian dan
Motivsi Belajar hanya sebuah usaha koselor dan fokus penelitian
Melalui Layanan namun tidak sesuai dan sama-sama
Informasi Si MTs. dengan program BK menggunakan
Swasta Proyek pendekatan
Kandepag Medan kualitatif




B. Kajian Teori

1. Pengertian Bimbingan Konseling

16

Menurut Prayitno dan Erman Amti, bimbingan adalah proses
pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang
atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa,
agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya
sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana
yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma Yyang
berlaku.'

Selanjutnya Dewa Ketut Sukardi, Menyatakan bahwa bimbingan
adalah proses pemberian bantuan kepada seoserang atau sekelompok orang
secara terus menerus dan sistematis oleh guru pembimbing agar individu
atau sekelompok individu menjadi pribadi yang mandiri.*®

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa
bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang
yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu yang dilakukan
secara berkesinambungan agar individu yang dibimbing mencapai
kemandirian dalam hal memahami diri sendiri, memilih, menentukan, dan
menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya dan tuntutan lingkungan

berdasarkan norma-norma yang berlaku.

!> prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling(Jakarta: Rineka Cipta,
2004), 99.

'® Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 37.
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Adapun konseling menurut Tohirin, adalah kontak atau hubungan
timbal balik antara dua orang (konselor dan klien) untuk menangani
masalahklien, yangdidukung oleh keahlian dan dalam suasana yang laras
danintegrasi, berdasarkan norma-norma yang berlaku untuk tujuan yang
bergunauntuk tujuan yang berguna bagi klien.'” Sejalan dengan itu,
Prayitno mendefinisikan konseling sebagai suatu proses pemberian bantuan
yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut
konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah (disebut
klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien.*®

Berdasarkan pengertian konseling tersebut, dapat dipahami bahwa
konseling adalah usaha membantu klien secera tatap muka dengan tujuan
agar klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai
persoalan dan teratasinya maslah yang dihadapi oleh klien.

Bimbingan dan Konseling merupakan proses bantuan atau
pertolongan yang diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada individu
(konseli) melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik antara
keduanya, agar konseli memiliki kemampuan atau kecakapan melihat dan
menemukan masalahnya serta mampu memecahkan maslahnya sendiri.
Atau proses pemberian bantuan atau pertolongan sistematis dari
pembimbing (konselor) kepada konseling (siswa) melalui pertemuan tatap
muka atau hubungan timbal balik antara keduanya untuk mengungkapkan

masalah konseli sehingga konseli mampu melihat masalah sendiri, mampu

7 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Jakarta: Rajawali Press,
2009), 25.
'® Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan, 105.
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menerima dirinya sediri sesuai potensinya, dan mampu memcahkan sendiri
amslah yang dihadapinya.™

Berdasarkan makna bimbingan dan konseling di atas secara
terintegrasi dapat dirumuskan makna bimbingan dan konseling adalah suatu
proses pemberian bantuan kepada individu secara berkelanjutan dan
sistematis, yang diberikan oleh pembimbing, dengan tujuan agar individu
memiliki kemampuan atau kecakapan memahami dirinya, lingkungannya
untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal untuk kesejahteraan
dirinya dan kesejahteraan masyarakat.

2. Tujuan Bimbingan Konseling

Secara khusus layanan bimbingan dan konseling bertujuan untuk
membantu siswa agar dapat mencapai tujuan-tujuan
perkembangan.Meliputi aspek-aspek pribadi-sosial, belajar dan Karier.
Bimbinganpribadi-sosial dimaksudkan utnuk mencapai tujuan dan
tugasperkembangan pribadi-sosial dalam mewujudkan pribadi yang
tagwa,mandiri  dan  bertanggung  jawab.  Bimbingan  belajar
dimaksudkanuntuk  mencapai tujuan dan tugas perkembangan
pendidikan.Bimbingan karier dimaksudkan untuk mewujudkan pribadi
pekerjayang produktif.?

Sementara itu Menurut Prayitno dan Amti, bimbingan dan
konseling memiliki tujuan yang terdiri atas tujuan umum dan khusus..

Tujuan umum bimbingan dan konseling membantu individu agar dapat

®Tohirin, Bimbingan dan Konseling di sekolah, 26.
**Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 44.
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mencapai perkembangan secara optimal sesuai dengan bakat, kemampuan,
minat dan nilai-nilai, serta terpecahnya masalah-masalah yang dihadapi
individu agar dapat mandiri dengan ciri-ciri kosneling adalah mebantu
individu memahami dan menerima dirinya sendiri dan lingkungannya,
mebuat keputusan dan rencana itu serta pada akhirnya mewujudkan diri
sendiri. Tujuan khhusu bimbingan dan konseling lansung terkait pada arah
perkembangan klien dan masalah-maslah yang dihadapi. Tujuan khusu itu
merupakan penjabaran tujuan-tujuan umum yang dikaitkan pada
permasalahan klien, baik yang menyangkut perkembangan maupun
kehidupannya.?
3. Unsur Bimbingan Konseling
a. Konselor
Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses
konseling. Sebagai pihak yang paling memahami dasar dan tekhnik
konseling secara luas, konselor dalam menjalankan perannya bertindak
sebagai fasilitator bagi klien. Dalam melakukan proses konseling,
seorang konselor harus dapat menerima kondisi klien apa adanya.
Konselor harus dapat menciptakan suasana yang kondusif saat proses
konseling berlangsung. Posisi konselor sebagai pihak yang membantu,
menempatkannya pada posisi yang benar-benar dapat memahami

dengan baik permasalahan yang dihadapi dengan klien.?

*'Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, 130.
22 Namora Lumungga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik,
(Jakarta: Kencana, 2011), 22.
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Konselor adalah merupakan sebutan kepada orang yang bekerja
di dalam profesi bimbingan dan konseling yang terkait dengan
pemberian layanan konseling. Konselor merupakan orang yang
bertanggung jawab dalam melaksanakan kewajiban dan pemberian
layanan bimbingan dan konseling. ”Kepribadian konselor kunci yang
berpengaruh dalam hubungan konseling, akan tetapi kepribadian
konselor tidak dapat mengganti kekurangan pengetahuan tentang
perilaku dan keterampilan konseling.?® Konselor adalah salah satu dari
pendidik yang berlatar belakang sarjana pendidikan dan mengikuti
pendidikan profesi hal ini sesuai dengan peraturan menteri pendidikan
Nasional nomor 27 Tahun 2008 yang menjelaskan tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor. Menurut (UU
N0.20/2003 pasal 1 ayat 6) bahwa :”Pendidik adalah tenaga
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor,
pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan
lain yang sesuai dengan kekhususannya serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan.*

Sesuai firman Allah dalam Al-quran Surah Al-Asr ayat 3 :

N ER I PN RSO A AT E A I

Artinya: “kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
saleh dan nasehat menasehati supaya menaati kebenaran dan
nasehat-menasehati supaya menetapi kesabaran.” °

2% Abu Bakar M Luddin, Psikologi Konseling (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2011), 53.
2% Sekretariat Negara RI, Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pedidikan Nasional.
%Al-Qur’andanTerjemahnya,104: 3.
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Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa peran konselor untuk
memberikan dan menyampaikan kebenaran-kebenaran kepada Kklien.

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa konselor merupakan
suatu profesi. Oleh karena itu pekerjaan konselor hanya bisa
dilaksanakan oleh orang yang profesional yaitu orang yang telah
mengikuti pendidikan profesi dalam bidang bimbingan dan konseling
yang telah disiapkan secara khusus melalui pendidikan formal.
Konselor juga dituntut melaksanakan kewajiban-kewajiban profesinya
secara profesional.

b. Klien

Klien merupakan semua individu yang diberi bantuan oleh
seseorang konselor atas permintaan dia sendiri ataupun permintaan
orang lain. Di samping itu klien adalah orang yang perlu memperoleh
perhatian sehubungan dengan masalah yang di hadapinya. Adapun klien
yang datang atas kemauan diri sendiri karna dia sadar bahwa di dalam
dirinya ada suatu kekurangan atau masalah yang memerlukan bantuan
seorang ahli. Akan tetapi ada pula individu tidak sadar akan masalah
yang di alaminya karena kekurangan kesadaran diri. Dia mungkin di
kirim kepada konselor oleh orang tua atau gurunya. Namun secara
umum kalau klien sudah sadar akan diri dan masalahnya maka dia
mempunyai harapan terhadap konselor dan proser konseling yaitu

supaya dia tumbuh, berkembang, produktif, kreatif, dan mandiri.?®

26 Sofyan. S. Willis, Konseling Individu Teori dan Praktik (Bandung: Alfabeta, 2010), 111.
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Berikut ini akan diuraikan berbagai jenis atau ragam klien yang

akan dihadapi konselor.?’

1)

2)

3)

Klien sukarela

Klien sukarela maksudnya adalah klien yang hadir di ruang
konseling atas kesadaran sendiri. Berhubungan ada maksud dan
tujuannya. Mungkin ia ingin memperoleh informasi, menginginkan
penjelasan tentang persoalan yang dihadapinya, tentang karier dan
lanjutan studinya.
Klien terpaksa

Klien terpaksa artinya klien yang kehadirannya diruang
konseling bukan atas keinginan sendiri. Dia datang atas dorongan
orang tua, wali kelas, teman dan sebagainya. Mungkin Klien ini
dianggap perilakunya kurang sesuai dengan aturan lingkungan
keluarga atau sekolah.
Klien enggan

Salah satu bentuk klien enggan adalah klien yang banyak
bicara. Pada prinsipnya klien seperti ini enggan untuk di bantu. Dia
hanya senang berbincang-bincang dengan konselor tanpa ingin

menyelesaikan masalahnya.

21 |pid., 112.
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4) Klien krisis
Yang dimaksud klien krisis adalah jika seorang menghadapi
musibah seperti kematian (orang tua, pacar/ isteri, anak yang
dicintai), kebakaran rumah, di perkosa dan sebagainya yang
dihadapkan pada konselor untuk diberi bantuan agar dia menjadi
stabil dan mampu menyesuaikan diri dengan situsi yang baru
(musibah tersebut).
c. Konseling
Penentuan tujuan konseling mutlak harus di lakukan untuk
memperjelas apakah yang menjadi alasan klien datang kepada konselor,
apa yang ingin di capai dalam konseling serta bantuan apa yang harus di
berikan oleh konselor kepada Kklien. Biasanya penentuan tujuan
konseling di lakukan di awal pertemuan untuk membuat proses
konseling berjalan sistematis. Jadi, sebelum konseling di lakukan, baik
konselor maupin klien telah mengetahui tujuan apa yang ingin di capai
dan target-target apa yang harus di susun untuk mencapai tujuan
tersebut.perumusan  tujuan  konseling inilah yang kemudian
menunjukkan arah proses konseling dan kemudian menunjukkan
kepada konselor apakah penerapan konseling berhasil atau tidak.?®
4. Peranan Konselor
Sekolah atau lembaga pendidikan, sebagaimana telah diketahui

bertujuan untuk mempersiapkan dan menghasilkan tenaga untuk mengisi

8| bid., 113.
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formasi-formasi yang dibutuhkan oleh masyarakat atau pemerintah. Hal ini
berarti bahwa tamatan suatu sekolah atau lembaga pendidikan tetrtentu
diharapkan adalah manusia Indonesia yang memiliki kualifikasi ahli baik
secara akademis maupun profesional.?®

Secara umum dapat dilihat peranan pelayanan bimbingan dan
konseling dalam pendidikan yakni sesuai dengan urgensi dan
kedudukannya, maka ia berperan sebagai penunjang kegiatan pendidikan
lainnya dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah digariskan melalui
Undang-Undang Republik Indonesia No 2 tahun 1989. Peran ini
dimanifestasikan dalam bentuk membantu para peserta untuk
mengembangkan kompetensi religius, kompetensi kemanusiaan dan
kompetensi sosial, serta membantu kelancaran para peserta didik dalam
penegmbangan kompetensi akademik dan profesional sesuai bidang yang
ditekuninya melalui pelayanan bimbingan dan konseling.

Secara operasional peranan yang dimainkan oleh pelayanan
bimbingan dan konseling dalam pendidikan seperti yang dikemukakan
diatas akan terwujud dalam tujuan dan fungsinya.®

Secara resmi di Indonesia pelayanan bimbingan dan konseling ini
diberikan kepada para siswa yang sedang menempuh pendidikan baik

dijenjang sekolah dasar hingga diperguruan tinggi. Pemberian bimbingan

dan konseling disekolah-sekolah tersebut dilaksanakan oleh “bimbingan

’Hallen, Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 55-56.
30 i
Ibid.,56
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dan penyuluhan” (guru BP) yang ada dalam perkembangan berikutnya
disebut sebagai “Guru Pembimbing”.

Pekerjaan seorang konselor bukanlah pekerjaan yang mudah dan
ringan, namun pekerjaan ini sangat kompleks dan memerlukan keseriusan
serta keahlian tersendiri, sebab individu—individu (klien) yang dihadapi
mempunyai latar belakang yang berbeda, baik dari segi pendidikan,
pengalaman, keadaan ekonomi, latar belakang keluarga, maupun
lingkungan masyarakat (sosial).

Sehubungan dengan itu, sebagai seorang konselor haruslah seorang
yang benar-benar memiliki kemampuan dan kemahiran untuk dapat
berperan menurut situasi tertentu. Pada suatu situasi seorang konselor harus
berperan sebagai seorang pendidik yang memberikan arahan dan petunjuk
kepada muridnya, terkadang sebagai seorang ayah/ibu yang memberikan
nasihat dan bimbingan kepada putra—putrinya, terkadang sebagai seorang
teman yang siap mendengarkan semua problema, keluhan, cerita dan
masalah pribadi rekannya, dan terkadang sebagai seorang abang/kakak
yang memberikan arahan, bimbingan dan terapi kepada kliennya.

Kehadiran konselor disekolah dapat meringankan tugas guru.
Konselor ternyata sangat membantu guru, dalam:*

a. Mengembangkan dan memperluas pandangan guru tentang masalah

afektif yang mempunyai kaitan erat dengan profesinya sebagai guru.

%1 Ibid., 56.
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b. Mengembangkan wawasan guru bahwa keadaan emosionalnya akan
mempengaruhi proses belajar—-mengajar.

c. Mengembangkan sikap yang lebih positif agar proses belajar siswa
lebih efektif

d. Mengatasi masalah-masalah yang ditemui guru dalam melaksanakan
tugasnya.

Konselor dan guru merupakan suatu tim yang sangat penting dalam
kegiatan pendidikan. Keduanya dapat saling menunjang terciptanya proses
pembelajaran yang lebih efektif. Oleh karena itu, kegiatan bimbingan dan
konseling tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan sekolah.*

Adapun peranan guru pembimbing /konselor di sekolah/ madrasah
adalah sebagai berikut;®
a. Peran guru pembimbing dalam bimbingan dengan langkah—langkah

sebagai berikut :

1) Membuat catatan mengenai peserta didik untuk dipelajari

2) Guru pembimbing harus mendapatkan kepercayaan dari individu
yang bersangkutan

3) Guru pembimbing harus menjelaskan masalah—-masalah yang
dihadapi terutama kesulitan disekolah

4) Guru pembimbing harus memimpin dan memberikan saran—saran

pemecahan masalah yang positif

%2 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 64 — 65.
33 H
Ibid., 65.
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5) Guru pembimbing harus membesarkan hati individu agar ia
melakukan rencana kegiatan yang telah ditetapkan sebanyak
mungkin

6) Guru pembimbing harus mencatat isi wawancara serta hasil yang
telah didapatkan

7) Guru pembimbing memberikan bimbingan yang diperlukan
sehingga individu dapat melaksanakan berbagai kegiatan atau usaha
yang sesuai dengan kemampuan dan masalah yang dihadapinya

8) Apabila kegiatan yang telah dilaksanakan itu gagal mencapai
sasaran, maka guru pembimbing harus memberikan layanan

Peran guru pembimbing dalam pengawasan organisasi bimbingan dan

konseling adalah sebagai berikut :**

1) la harus memiliki kemampuan untuk memahami dan mengetahui
sifat—sifat seseorang

2) Seorang guru pembimbing harus banyak punya pengalaman yang
berliku—liku

3) Seorang guru pembimbing harus mempunyai kepribadian yang
seimbang dan kuat

4) Seorang guru pembimbing harus simpati dan bersifat objektif, harus
tajam perasaannya dan memancarkan cahaya yang dapat membuat

jiwa seseorang dan selalu bijaksana dalam melayani orang lain.

% Ibid., 66.
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Dengan adanya tugas dan peranan yang diemban oleh guru
pembimbing sebagai pelaksana utama kegiatan bimbingan dan konseling
disekolah/madrasah, maka dapat diharapkan keterlaksanaan dari
keseluruhan proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai dengan
tujuan. Disamping itu peserta didik akan terbantu dalam mendayagunakan
berbagai kesulitan—kesulitan yang akan menghambat tugas—tugas
perkembangannya dan dapat merencanakan masa depan dengan cemerlang
(realistis).®
a. Konselor Sebagai Penasehat

Salah satu cara didalam membantu mengatasi kesulitan yang
dihadapi siswa adalah dengan cara memberi nasehat. Nasehat dapat
diberikan kepada siswa secara individu maupun kelompok. Bila
beberapa siswa mengalami kesulitan yang sama maka diberikan nasehat
secara kelompok dan apabila kesulitan itu dihadapi oleh seseorang
siswa maka nasehta diberikan secara individu. Dalam pemberian
nasehat ini Allah menegaskan dalam firmannya yang artinya “demi
masa, sesungguhnya orang-orang berada dalam kerugian, kecuali orang
yang beriman dan mengerjakan amal sholeh dan nasehat menasehati
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya mentaati

kesabaran ”.

%% Ramayulis dan Mulyadi, Bimbingan dan Konseling Islam di Madrasah dan Sekolah (Jakarta :
Kalam Mulia, 2016) , 286.
% Slameto, Bimbingan di Sekolah (Jakarta: Bina Aksara, 1989), 78.
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1) Masalah sosial

Masalah sosial yang dimaksud adalah masalah sosial yang
menyangkut diri individu, bukan masalah sosial kemasyarakatan.
Masalah sosial yang dimaksud itu dalam kajian ilmu sosiologi
adalah masalah-masalah sosial yang timbul dalam kehidupan
bermasyarakat dan obyeknya adalah masyarakat, seperti
pengangguran, kriminalitas, kemiskinan, perbedaan strata ekonomi
dan sosial dalam masyarakat. Sementara dalam bimbingan dan
konseling obyek masalah sosial adalah individu manusia dalam
hubungannya dengan individu lain.*

Masalah sosial individu bersumber dari masalah pribadi
individu. Jika dipahami bahwa masalah sosial berkenaan dengan
individu. Maka, lahirnya masalah sosial dalam individu pada
dasarnya merupakan efek atau pengaruh dari masalah pribadi yang
terjadi dalam diri individu tersebut. Misalnya, individu yang
mengalami masalah pribadi disebabkan orang tuanya dirumah tidak
harmonis, individu tersebut menampakkan gejala-gejala perilaku
pendiam dan murung saat disekolah dan ketika bergaul dengan
teman-teman. Gejal itu kemudian menahun dan menjadi sebuah

masalah sosial yaitu mengucilkan diri dari pergaulan dengan

37 Ibid., 79.
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teman-temannya. Dapat dilihat disini bahwa sumber utama masalah
sosial yang dialami individu adalah masalah pribadi.®

Dengan demikian pada bidang sosial, individu lebih
dihadapkan pada cara untuk mengembangkan diri individu menjadi
manusia seutuhnya. Baik secara konseling perseorangan

(individual) maupun secara kelompok. Individu lebih dibekali

seperangkat cara (metode) untuk memecahkan permasalahannya

sendiri ketimbang mencari pemecahan atas masalah individu. Hal
ini yang membedakan layanan pribadi dengan layanan sosial.

Dalam bidang bimbingan sosial, pelayanan bimbingan dan
konseling di sekolah berusaha membantu peserta didik mengenal
dan berhubungan dengan lingkungan sosialnya yang dilandasi budi
pekerti, tanggung jawab kemasyarakatan dan kenegaraan. Bidang
ini dirinci menjadi pokok-pokok berikut:*

a) Pengembangan dan pemantapan kemampuan berkomunikasi
baik melalui ragam lisan maupun tulisan secara efektif.

b) Pengembangan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan
sosial, baik dirumah, disekolah maupun dimasyarakat dengan
menjungjung tinggi tata krama, sopan santun serta nilai-nilai
agama, adat, peraturan dan kebiasaan yang berlaku.

c) Pengembangan dan pemantapan hubungan yang dinamis,

harmonis dan produktif dengan teman sebaya, baik disekolah

*¥bid., 80.

**Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 78-79.
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yang sama, disekolah lain, diluar sekolah maupun
dimasyarakat pada umumnya.

Pengenalan, pemahaman dan pemantapan tentang peraturan,
kondisi dan tuntutan sekolah, rumah dan lingkungan serta
upaya dan kesadaran untuk melaksanakannya secara dinamis
dan bertanggung jawab.

Pemantapan kemampuan menerima dan mengemukakan
pendapat serta berargumentasi secara dinamis, kreatif dan
produktif.

Orientasi tentang hidup berkeluarga.

Masalah Belajar

Disekolah, disamping banyaknya siswa yang berhasil secara

gemilang dalam belajar, sering pula dijumpai adanya siswa yang

gagal, seperti angka-angka rapor rendah, tidak naik kelas, tidak

lulus ujian akhir, dan sebagainya. Secara umum, siswa-siswa yang

seperti itu dapat dipandang sebagai siswa-siswa yang mengalami

masalah belajar. Secara lebih luas, masalah belajar tidak hanya

terbatas pada contoh-contoh yang disebutkan itu. Masalah belajar

memiliki bentuk yang banyak ragamnya, yang pada umumnya

dapat digolongkan atas:*

**Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT Rineka Cipta ,

2004), 279.
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Keterlambatan akademik, vyaitu keadaan siswa yang
diperkirakan memiliki intelegensi yang cukup tinggi, tetapi
tidak dapat memanfaatkan secara optimal.

Ketercepatan dalam belajar, yaitu keadaan siswa yang
mengalami bakat akademik yang cukup tinggi atau memiliki
IQ 130 atau lebih, tetapi masih memerlukan tugas-tugas
khusus untuk memenuhi kebutuhan dan kemampuan
belajarnya yang amat tinggi.

Sangat lambat dalam belajar, yaitu keadaan siswa yang
memiliki bakat akademik yang kurang memadai dan perlu
dipertimbangkan  untuk mendapat kependidikan atau
pengajaran khusus.

Kurang motivasi dalam belajar, yaitu keadaan siswa yang
kurang bersemangat dalam belajar, mereka seolah-olah tampak
jera dan malas.

Bersikap dan berkebiasaan buruk dalam belajar, yaitu kondisi
siswa yang kegiatan atau perbuatan belajarnya sehari-hari
antagonistik dengan yang seharusnya, seperti suka menunda-
nunda tugas.

Siswa yang mengalami masalah belajar seperti tersebut

dapat dikenali melalui prosedur pengungkapan melalui tes hasil
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belajar, tes kemampuan dasar, skala pengungkapan sikap dan
kebiasaan belajar, dan pengamatan.*

a) Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar adalah suatu alat yang disusun untuk
mengungkapkan sejauh mana siswa telah mencapai tujuan-
tujuan pengajaran yang ditetapkan siswa sebelumnya. Siswa-
siswa dikatakan telah mencapai tujuan pengajaran apabila dia
telah menguasai sebagimana besar materi yang berhubungan
dengan tujuan pengajara yang telah ditetapkan. Ketentuan ini
merupakan penerapan dari konsep belajar tuntas (mastery
learning) yang didasrkan pada asumsi bahwa setiap siswa
dapat mencapai hasil belajar sebagai yang diharapkan jika dia
diberi waktu yang cukup dan bimbingan yang memadai untuk
mempelajari bahan yang disajikan.

Tingkat keberhasilan siswa dalam belajar ditentukan
dengan melihat kedudukan nilai siswa yang bersangkutan pada
kurva. Nilai yang terletak di tengah kurva menandakan bahwa
siswa yang mencapai niali itu tergolong sedang yang di
sebelah kanan kurva tergolong pandai, dan yang berada di

ujung kurva sebelah kanan tergolong amat pandai. Sebaliknya

*Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT Rineka Cipta,

2004), 280.
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yang berada di sebelah kiri tergolong lambat, dan yang diujung
kiri termasuk lambat sekali.*?
Tes Kemampuan Dasar

Setiap siswa memiliki kemampuan dasar inteligensi
tertentu. Tingkat kemampuan dasar ini biasanya diukur atau
diungkapkan dengan mengadministrasikan tes inteligensi yang
sudah baku.beberapa tes yang terkenal dalam bidang ini antara
lain ialah Progressive Matrices (PM), Wechler Intelligence
Scale (WAIS dan WISC), Stanford Binet Intelligence Scale
(SBIS).®
Skala Sikap dan Kebiasaan Belajar

Sikap dan kebiasaan belajar meupakan salah satu fsktor
yang penting dalam belajar. Sebagian dari hasil belajar
ditentukan oleh sikpa dan kebiasaan yang dilakukan siswa
dalam belajar. Dari berbagai penelitian yang pernah di
adakandi tanah air terdapat hubungan yang berarti antara sikap
dan kebiasaan belajar dengan hasil belajar.

Sebagian dari sikap dan kebiasaan siswa belajar itu
dapat diketahui dengan mengadakan pengematan kelas.
Misalnya, dalam hal mengerjakan tugas-tugas, membaca buku,

membuat catatan dan kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan

“1bid., 280.
“1bid., 281.
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dengna belajar siswa. Tetapi pengamatan biasanya terbatas
pada sikap dan kebiasaan yang dapat diterima oleh alat indra.*
Tes Diagnostik

Tes  diagnostik  merupakan  instrumen  untuk
mengungkapkan adanya kesalahan-kesalahan yang dialami
oleh siswa dalam bidang pelajaran tertentu. Misalnya mata
pelajaran berhitung/matematika apakah dijumpai kesalahan-
kesalahn dalam operasi berhitung, atau pemakaian rumus-
rumus, untuk pelajaran bahasa dijumpai kesalahan-kesalahan
dalam penerapan tata bahasa dan pemakaian ejaan. Untuk
semua mata pelajaran di harapkan dapat disusun dan dibuatkan
tes diagnostiknya masing-masing.*
Analisis Hasil Belajar atau Karya

Ananlisis hasil belajar atau karya merupakan bentuk
lain dari tes diagnostik. Tujuannya sama, Vyaitu
mengungkapkan kesalahan-kesalahn yang dialami oleh siswa
dalam mata pelajaran tertentu. Apabila tes diagnostik disusun,
dibekukan, dan diselenggarakan dalam bentuk tes (sebagian
besar tertulis), analisis hasil belajar merupakan prosedur yang
pelaksanaannya dlakukan dengan jalan memeriksa secara
langsung materi hasil belajar yang ditampilkan siswa, baik

melalui tulisan, bentuk grafik atau gambar, bentuk tiga

*1bid., 282.
*1bid., 282.
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dimensiyang berupa model, maket dan bentuk-bentuk tiga
dimensi hasil kerajinan dan keterampilan tangan lainya, serta
gerak dan suara. Bentuk hasil belajar yang lain dapat berupa
foto, film ataupun rekaman video.*®

Konselor Sebagai Motivator

Dalam mendefinisikan motivasi para ahli memiliki pendapat
yang berbeda, berbedanya pendapat tersebut merupakan hal yang
belajar. Perbedaan ini mungkin saja timbul diakibatkan dari cara
pandang yang berbeda dari para ahli tersebut.Motivasi sebagai proses
yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan usaha untuk mencapai
suatu tujuan.*’

Di sisi lain motivasi di definisikan sebagai proses mempengaruhi
atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar
mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Motivasi juga
dapat diartikan sebagai dorongan (driving force) dimaksudkan sebagai
desakan yang alami untuk memuaskan dan memperahankan
kehidupan.®®

Dari penjelasan diatas kita dapat memahami satu hal bahwa yang
Kita sukai seperti malas belajar bosan belajar sebagai hal yang kita sukai
maka akan hancurlah kehidupan kita di kemudian kelak sebaliknya jika

kita memilih menyukai belajar, dan selalu bersungguh-sungguh dalam

“81hid., 283.

*’Santrock, John, W. Psikologi Pendidikan (edisi kedua) (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,

2008), 45.
*®1bid., 45.
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menggapai sesuatu maka akan cerdas dan kita akan menjadi sukses
kedepannya.

Anhli lain menyatakan : “motivasi terbentuk dari sikap (attitude)
karyawan dalam menghadapi situasi kerja di perusahaan (situation).
Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri
karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi
perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap
situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai
kinerja maksimal”.*

Pada proses pendidikan, motivasi belajar siswa dapat
ditumbuhkan dengan adanya: guru mata pelajaran, guru bimbingan dan
konseling/konselor, pimpinan sekolah, dan semua komponen sekolah
yang akomodatif, orang tua dan anggota keluarga yang mendukung
kegiatan belajar siswa, metode pembelajaran yang sesuai, materi
pelajaran yang diberikan sesuai dengan seharusnya dipelajari dan
dikuasai siswa, dan penggunaan media pembelajaran.

Konselor atau Guru BK memiliki tanggung jawab yang sama
seperti guru mata pelajaran dan semua personil sekolah yang terkait
dengan peningkatan motivasi belajar siswa. Konselor dapat dengan
rutin mengadakan pertemuan dengan orang tua, guna sharing mengenai
perkembangan anak pada saat di rumah, mengingat motivasi belajar

siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal dan ekternal, maka

*Mangkunegara, Psikologi Pendidikan. ( Jakarta: Rieneka Cipta, 2005), 56.
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orang tua/keluarga menjadi bagian terkait yang tidak dapat dipisahkan
dalam motivasi belajar siswa di sekolah. Sehingga orang tua memiliki
andil yang sama seperti semua personel sekolah dalam peningkatan
motivasi belajar. *°
1) Kurangnya Minat Belajar
Minat adalah adalah ketertarikan seseorang akan sesuatu
yang timbul dari dalam diri, Minat dapat mebangkitkan motivasi
dan berprngaruh terhadap hasil dan prestasi belajar. Baharudin
mengemukakan bahwa minat adalah kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu.”® Menurut Slameto minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
diluar diri. Semakin kuat hubungan tersebut, semakin kuat minat.>
Dapat dijelaskan bahwa minat dapat membangkitkan
motivasi pada diri seseorang. Timbulnya minat pada diri seseorang
karena adanya ketertarikan dan perhatian pada satu obyek atau
pelajaran tertentu disertai dengan perasaan senang, sehingga bila
siswa tertarik pada sesuatu maka ia berusaha (termotivasi) untuk
melakukan sesuatu yang diminatinya, sebaliknya tanpa minat
seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. Minat juga dapat

memengaruhi perhatian, belajar, berfikir dan pencapaian prestasi

%0 Uno, Hamzah B, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), 32.
*! Baharuddin, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2008), 24.
52 Slameto, Belajar dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 57.
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seseorang karena minat mengandung unsur-unsur perasaan agar
seseorang merasa tertarik dan senang pada bidang tertentu.

Minat adalah sesuatu yang sangat penting dalam kegiatan
belajar, karena dengan adanya minat dalam diri siswa akan
membangkitkan atau mendorong siswa menjadi giat belajar dalam
mencapai cita-cita yang ia inginkan.Jadi minat besar sekali
pengaruhnya terhadap belajar, karena dengan minat siswa berusaha
untuk mengetahui suatu pelajaran dengan cara mengetahui,
mengikuti, dan memahami pelajaran. Setiap siswa mempunyai
minat dan kebutuhan yang berbeda dengan siswa lain.*

Minat dapat memengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar
siswa dalam bidang studi tertentu, umpamanya seorang siswa yang
menaruh minat besar terhadap suatu mata pelajaran matematika,
maka ia akan memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada
siswa lain. Kemudian, karena pemusatan perhatian yang intensif
terhadap materi itulah yang memungkinkan siswa tadi untuk belajar
lebih giat, dan akhirya mencapai prestasi yang diinginkan.

Minat belajar merupakan aspek psikologis yang
memengaruhi hasil belajar. Adapun minat yang dapat menunjang
belajar adalah minat kepada bahan atau mata pelajaran dan kepada
guru yang mengajarnya. Peranan minat dalam belajar adalah

sebagai kekuatan yang akan mendorong siswa untuk belajar. Siswa

>3Ibid., 57.
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yang berminat pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun
belajar. menciptakan minat terlebih dahulu adalah cara yang sangat
baik untuk memberikan motivasi pada diri untuk mencapai tujuan.
Minat seseorang terhadap pelajaran dapat dilihat dari
kecenderungan untuk memberikan perhatian yang lebih besar
terhadap pelajaran tersebut.>*
Daya Serap belajar

Di dalam proses pembelajaran, tingkat pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru menjadi
penting untuk mencapai tujuan dari pembelajaran. Bagaimanapun
guru menyampaikan materi pembelajaran, jika siswa tidak
memahami materi pelajaran tersebut maka proses belajar menjadi
tidak maksimal. Disini peran daya serap belajar siswa menjadi
penting untuk dapat menyerap dengan sebaik-baiknya materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru.>

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, daya diartikan
sebagai kemampuan untuk melakukan sesuatu atau kemampuan
untuk bertindak, sedangkan kata serap diartikan memahami dengan
sungguh-sungguh. Sedangkan belajar berarti usaha untuk
memperoleh kepandaian atau ilmu. Dari masing-masing definisi

tersebut, maka daya serap belajar dapat diartikan sebagai suatu

**Ibid., 57

>>Baharuddin, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2008), 30.
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kemampuan untuk memahami pelajaran dengan sungguh-sungguh

agar memperoleh kepandaian atau ilmu.*®

Konselor sebagai Konsultan

1) Pengertian layanan konsultasi

Layanan Konsultasi adalah bantuan dari konselor ke klien
dimana konselor sebagai konsultan dan klien sebagai konsulti,
membahas tentang masalah pihak ketiga. Pihak ketiga yang
dibicarakan adalah orang yang merasa dipertanggungjawabkan
konsulti, misalnya anak, murid atau orangtuanya. Bantuan yang
diberikan untuk memandirikan konsulti sehingga ia mampu
mengahadapi pihak ketiga yang dipermasalahkannya. Jika konselor
tidak mampu mengatasi masalah yang dihadapi oleh konsulti maka
direferalkan kepada pihak lain yang lebih pakar.®’

Layanan konsultasi bisa berubah menjadi konseling
perorangan jika permasalahan ternyata disebabkan oleh konsulti.
Dan konseling keluarga karena berkaitan dengan pihak keluarga.
Konsultasi dapat dilakukan diberbagai tempat dan berbagai
kesempatan, seperti disekolah atau dikantor tempat konsultan
bekerja, dilingkungan keluarga yang mengundang konselor praktik
mandiri (privat), atau ditempat — tempat lain yang dikehendaki
konsulti dan disetujui konselor. Menurut Prayitno layanan

konsultasi adalah layanan konseling oleh konselor terhadap

% 1hid., 30.

>’Prayitno, Layanan Konseling (Padang: BK FIP, 2004), 1.
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pelanggan (konsulti) yang memungkinkan konsulti memperoleh
wawasan, pemahaman dan cara yang perlu dilaksanakan untuk
menangani masalah pihak ketiga.>®
Tujuan layanan konsultasi

Pada dasarnya setiap kegiatan tidak akan terlepas dari tujuan
yang ingin dicapai. Tujuan diberikannya bantuan yaitu supaya
orang-perorangan atau kelompok orang yang dilayani menjadi
mampu menghadapi semua tugas perkembangan hidupnya secara
sadar dan bebas.*’Layanan konsultasi merupakan bagian dari
layanan Bimbingan dan Konseling, maka tujuan dari layanan ini
sepenuh nya akan mendukung dari tercapainya tujuan BK.
Tujuan layanan konsultasi adalah®:
a) Tujuan umum .

Layanan konsultasi (KSI) bertujuan agar konsulti dengan
kemampuannya sendiri dapat menangani kondisi dan
permasalahan yang dialami pihak ketiga. Dalam hal ini pihak
ketiga.  mempunyai hubungan yang cukup berarti dengan
konsulti, sehingga permasalahan yang dialami oleh pihak ketiga
itu (setidak-tidaknya) sebahagian menjadi tanggung jawab

konsulti.

%81bid., 2.

$Winkel, W.S., Bimbingan dan Konseling di Intitusi Pendidikan, Edisi Revisi (Jakarta: Gramedia,

2005), 32.
% Ipid., 33.
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b) Tujuan khusus .

Kemampuan sendiri yang dimaksudkan diatas diatas
dapat berupa wawasan, pemahaman dan cara-cara bertindak
yang terkait lansung dengan suasana dan/atau permasalahan
pihak ketiga itu (fungsi pemahaman). Dengan kemampuan
sendiri itu konsulti akan melakukan sesuatu (sebagai bentuk
lansung dari hasil kosultasi) terhadap pihak ketiga. Dalam kaitan
ini, proses konsultasi yang dilakukan Konselor disisi yang
pertama dan proses pemberian bantuan atau tindakan konsulti
terhadap pihak ketiga pada sisi yang kedua, bermaksud
mengentaskan masalah yang dialami pihak ketiga (fungsi
pengentasan).®

3) Komponen layanan konsultasi di sekolah

Dijelaskan oleh Prayitno bahwa : Konselor adalah tenaga
ahli konseling yang memiliki kewenangan melakukan pelayanan
konseling pada bidang tugas pekerjaannya. Sesuai dengan
keahliannya, konselor melakukan berbagai jenis layanan konseling,
salah satu diantaranya adalah layanan konsultasi. Konsulti adalah
individu yang meminta bantuan kepada konselor agar dirinya
mampu menangani kondisi dan atau permasalahan pihak ketiga
yang (setidak-tidaknya sebahagian) menjadi tanggung jawabnya.

Bantuan itu diminta dari konselor karena konsulti belum mampu

%1 Ipid., 33.
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menangani situasi dan atau permasalahan pihak ketiga itu. Pihak
ketiga adalah individu (atau individu-individu) yang kondisi dan
atau permasalahannya dipersoalkan oleh konsulti. Menurut konsulti,
kondisi/ permasalahan pihak ketiga itu perlu diatasi, dan konsulti
merasa  (Setidak-tidaknya ikut) bertanggung jawab  atas
pengentasannya.

Marsudi  menyebutkan  bahwa layanan  konsultasi
mengandung beberapa aspek, yaitu:®
a) Konsultan, yaitu seseorang yang secara profesional mempunyai

kewenangan untuk memberikan bantuan kepada konsulti dalam
upaya mengatasi masalah klien.
b) Konsulti, yaitu pribadi atau seorang profesional yang secara
langsung memberikan bantuan pemecahan masalah terhadap klien.
¢) Klien, yaitu pribadi atau organisasi tertentu yang mempunyai
masalah.

Konsultasi merupakan proses pemberian bantuan dalam upaya
mengatasi masalah klien secara tidak langsung. Dalam layanan
konsultasi ini dapat diperjelas bahwa penanganan masalah yang
dialami konseli (pihak ketiga) dilakukan oleh konsulti. Konsulti akan
dikembangkan kemampuannya oleh konsultan pada saat tahap
konsultasi berlangsung, yaitu mengembangkan pada diri konsulti

tentang wawasan, pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap. Akhir

®2prayitno, Layanan, 3-4.
*Marsudi, S., Layanan Bimbingan Konseling di Sekolah(Surakarta: Muhammadiyah University
Press, 2003), 124-125.
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proses konsultasi ini adalah konselor menganggap bahwa konsulti
mampu membantu menangani kondisi atau permasalahan pihak ketiga
yang setidaknya menjadi tanggung jawabnya. Konsulti adalah orang
yang ikut bertanggung jawab terhadap masalah yang dialami pihak
ketiga. Misalnya orangtua, guru, kepala sekolah, kaur, dan sebagainya.
Seorang konsulti harus bersedia membantu penyelesaian masalah
pihak ketiga.
5. Rendahnya Prestasi Belajar Siswa
a. Prestasi Belajar Siswa

Belajar merupakan suatu proses internal yang kompleks, yang
terlibat dalam proses internal adalah yang meliputi unsur afektif, dalam
matra afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, interes, apresiasi, dan
penyesuaian perasaan sosial.®*

Beberapa prinsip dalam belajar yaitu: Pertama, belajar berarti
mencari makna. Makna diciptakan oleh siswa dari apa yang mereka
lihat, dengar, rasakan dan alami. Kedua, kontruksi makna adalah proses
yang terus menerus. Ketiga, belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan
fakta, tetapi merupakan pengembangan pemikiran dengan membuat
pengertian yang baru. Belajar bukanlah hasil perkembangan, tetapi
perkembangan itu sendiri. Keempat, hasil belajar dipengaruhi oleh
pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik dan lingkungannya.

Kelima, hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah

*Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),18
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diketahui, siswa belajar, tujuan dan motivasi yang mempengaruhi
proses interaksi dengan bahan yang sedang dipelajari.®
Prestasi belajar dapat ditentukan oleh beberapa faktor dalam
kegiatan proses pembelajaran di sekolah antara lain®:
1) Siswa sendiri
2) Guru dan personal lainnya
3) Bahan pengajaran
4) Metode mengajar dan sistem evaluasi
5) Sarana penunjang
6) Sistem administrasi
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
1) Faktor Internal (yang berasal dari diri siswa sendiri)
a) Faktor Fisik
Faktor fisik yang dimaksud meliputi : nutrisi (gizi),
kesehatan, dan fungsi- fungsi fisik (terutama panca indera).
Kekurangan gizi atau kadar makanan akan mengakibatkan
kelesuan, cepat mengantuk, cepat lelah, dan sebagainya.
Kondisi fisik yang seperti itu sangat berpengaruh terhadap
proses belajar siswa di sekolah. Dengan kekurangan gizi, siswa
akan rentan terhadap penyakit, yang menyebabkan menurunnya
kemampuan belajar, berfikir atau berkonsentrasi. Keadaan

fungsi- fungsi jasmani seperti panca indera (mata dan telinga)

®Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 38
®®Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 5.
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dipandang sebagai faktor yang mempengaruhi proses belajar.
Panca indera yang baik akan mempermudah siswa dalam
mengiti proses belajar di sekolah.®’
Faktor Psikologis
Faktor psikologis berhubungan dengan aspek-aspek
yang mendorong atau menghambat aktivitas belajar pada siswa.
Faktor yang mendorong aktivitas belajar menurut Arden N.
Frandsen adalah sebagai berikut:®®
(1) Rasa ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia (lingkungan)
yang lebih luas,
(2) Sifat kreatif dan keinginan untuk selalu maju,
(3) Keinginan untuk mendapat simpati dari orang tua, guru,
dan teman- teman,
(4) Keinginan untuk memperbaiki kegagalan dengan usaha
yang baru,
(5) Keinginan untuk mendapat rasa aman apabila menguasai
pelajaran,
(6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari proses
belajar.
Sedangkan faktor psikis yang menghambat adalah
sebgai berikut:®®

(1) Ingkat kecerdasan yang lemah

®’Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 40.

®81bid., 41.
% Ipid., 41.
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(2) Gangguan emosional, seperti : merasa tidak aman,
tercekam rasa takut, cemas, dan gelisah.

(3) Sikap dan kebiasaan belajar yang buruk, seperti : tidak
menyenangi mata pelajaran tertentu, malas belajar, tidak
memiliki waktu belajar yang teratur, dan kurang terbiasa
membaca buku mata pelajaran. Kedua faktor yang telah
dipaparkan merupakan faktor dari dalam diri siswa yang
dapat mempengaruhi motivasi belajar.

2) Faktor Eksternal (yang berasal dari lingkungan)
a) Faktor Non-Sosial
Faktor non-sosial yang dimaksud, seperti : keadaan
udara (cuaca panas atau dingin), waktu (pagi, siang, malam),
tempat (sepi, bising, atau kualitas sekolah tempat belajar),
sarana dan prasarana atau fasilitas belajar. Ketika semua faktor
dapat saling mendukung maka proses belajar akan berjalan
dengan baik."”
b) Faktor Sosial
Faktor sosial adalah faktor manusia (guru, konselor, dan
orang tua), baik yang hadir secara langsung maupun tidak
langsung (foto atau suara). Proses belajar akan berlangsung
dengan baik, apabila guru mengajar dengan cara yang

menyenangkan, seperti bersikap ramah, memberi perhatian

°Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar, 42.
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pada semua siswa, serta selalu membantu siswa yang
mengalami kesulitan belajar. Pada saat dirumah siswa tetap
mendapat perhatian dari orang tua, baik perhatian material
dengan menyediakan sarana dan prasarana belajar guna

membantu dan mempermudah siswa belajar di rumah.™

™ Ibid., 42.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu: cara ilmiah, data, tujuan
dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan, yaitu: rasional, empiris, dan sistematis.

Beberapa hal yang perlu dijabarkan mengenai metode penelitian yang akan
diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang
dapat di kategorikan peneliti lapangan yaitu prosedur penelitian yang dapat
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis (lisan) dari orang-orang
dan perilaku yang di amati (observasi).”

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, karena
tidak di maksudkan untuk menguji hipotesis, nhamun untuk menggambarkan
suatu gejala atau keadaan yang di teliti secara apa adanya serta diarahkan
untuk memaparkan fakta-fakta, kejadian-kejadian secara sistematis dan
akurat.™

Sedangkan jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dalam

pendekatan kualitatif ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu

"2 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 2.

® Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis, dan Artikel Ilmiah (Jakarta: Gaung Persada Prees, 2007), 30.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002), 209.
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penelitian yang dilakukan dengan turun langsung ke lokasi yang dijadikan
obyek penelitian yang berorientasi pada temuan atau gejala-gejala alami.”
B. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah Madrasah Aliyah
Negeri 1 Situbondo yang terletak di JalanPG. Demaas No. 08 Demung Besuki
Situbondo 68356.

Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut karena
lembaga ini merupakan salah satu sekolah yang tidak menerapkan bahwa
konselor adalah polisi sekolah melainkan sahabat bagi siswa. Dan juga bukan
hanya melayani siswa yang bermasalah akan tetapi dilembaga ini menerapkan
empat pelayanan yaitu: karier, sosial, pribadi dan belajar.

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian yaitu orang atau apa saja yang berkaitan dengan
penelitian dan menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat
memberikan informasi terkait penelitian tersebut.”

Penelitian yang secara kualitatif penentuan sumber data pada orang
yang di wawancarai di lakukan secara purposive, yaitu di pilih dengan
pertimbangan dan tujuan tertentu.”” Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian kualitatif ini adalah purposive sampling, yaitu suatu kelompok yang

di pertimbangkan secara cermat (intuisi) dan kelompok terbaik (yang dinilai

7> Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 3-4.
’® Suhasismi Arikanto, Prosedur Penelitian (Jakarta PT Raneka Cipta, 2010), 129.
"7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 216.
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akan memberi informasi yang cukup), untuk dipilih menjadi responden
penelitian.”
Adapun yang akan ditetapkan sebagai informan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo
2. Koordinator BK Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo
3. Guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo
4. Siswa-siswi Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan datan merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adlah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang yang memenuhi standar data yang ditetapkan.”
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi (Pengamatan)
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara
sistematis dan sengaja melalui proses pengamatan dan pendekatan terhadap
gejala-gejala yang diselidiki.®® Dengan metode ini orang melakukan

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala/ fenomena

® Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif Pendekatan Praktis Penulisan Proposal dan Laporan
Penelitian (Malang: UMM Prees, 2010), 89.

" 1bid., 224.

8 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 61.
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yang diselidiki, tanpa mengajukan pertanyaan-pertanyaan meskpun
objeknya orang.®

Dalam penelitian ini digunakan observasi partisipan pasif, jadi
dalam hal ini peneliti datang ditempat orang yang di amati, tetapi tidak ikut
terlibt dalam kegiatan tersebut. Adapun data yang ingin diperoleh melaui
observasi ini adalah:

a. Letak geografis MAN 1 Situbondo

b. Kondisi obyek penelitian

c. Aktivitas konselor obyek penelitian
2. Wawancara (interview)

Wawancara adalah percakapan degan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan
dan yang di wawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.®
Berdasarkan prosedurnya, interview atau wawancara terdiri dari tiga
macam Yyaitu wawancara bebas, wawancara terpimpin, dan wawancara
bebas terpimpin.

Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara bebas terpimpin
yaitu peneliti hanya menentukan point-point yang akan dipertanyakan
sesuai masalah yang akan diteliti. Selanjutnya dalam proses wawancara
berlangsung mengikuti situasi, pewawancara harus pandai mengarahkan

apabila pendapat informan ada yang menyimpang.

81 B
Ibid., 265.
82 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 177.
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Adapun data yang ingin diperoleh dengan metide interview antara
lain:
a. Peran konselor sebagai penasehat yang ada di MAN 1 Situbondo
b. Peran konselor sebagain motivator yang ada di MAN 1 Situbondo
c. Peran konselor sebagai konsultan ysng ada di MAN 1 Situbondo

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Doumen yang
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya, misalnya karya seni, yang dapat berupa
gambar penting, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkapn
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.*

Adapun data yang ingin diperoleh melalui dokumentasi ini adalah
sebagai berikut:
a. Sejarah Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo
b. Peta wilayah/ lokasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo
c. Struktur organisasi kepengurusan BK Madrasah Aliyah Negeri 1

Situbondo

d. Visi dan misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo

& Ibid., 240.
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e. Catatan lapangan selama studi riset
f. Foto/ gambar kegiatan yang mendukung dengan fokus penelitian
E. Analisa Data
Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai teori

Miles, Huberman dan Saldana yaitu menganalisis data dengan tiga langkah:
kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display), dan
menarik simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification).
Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan (selecting), pengerucutan
(focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan (abstracting), dan
transformasi data (transforming). Secara lebih terperinci, langkah-langkah
sesuai teori Miles, Huberman dan Saldana akan diterapkan sebagaimana
berikut®:
1. Data Condensation (kondensasi data)

Miles dan Huberman*“Data condensation refers to the process of
selecting data, focusing, simplifying, abstracting, and transforming the
data that appear in written-up field notes or transcriptions”. Dalam
kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat
pada catatan lapangan maupun transkrip dalam penelitian ini diuraikan

sebagai berikut.

8 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia, 2014), 31. Lihat
di jurnal andi misna.
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Selecting

Menurut Miles dan Huberman peneliti harus bertindak selektif,
yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting,
hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai
konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis.
Focusing

Miles dan Huberman menyatakan bahwa memfokuskan data
merupakan bentuk praanalisis. Pada tahap ini, peneliti memfokuskan
data yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. Tahap ini
merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya
membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah.
Abstracting

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul
dievaluasi, khususnya yang telah terkumpul dievaluasi, khususnya
yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data.
Simplifying dan Transforming

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang
ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data

dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.®

®\bid., 32.
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2. Data display (Penyajikan data)

Selanjutnya peneliti melakukan penyajian data.Data yang disajikan
telah melewati tahap reduksi.Penyajian data dilakukan dengan tujuan agar
penulis lebih mudah untuk memahami permasalahan yang terkait dalam
penelitian dan dapat melanjutkan langkah berikutnya.Pada umumnya
penyajian merupakan suatu pengaturan, kumpulan informasi yang telah
dikerucutkan sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan. Penyajian data
dapat dilakukan dengan bagan, uraian singkat, skema dan lain-lain.

3. Conclusion drawing/ verification (pengambilan kesimpulan)

Apabila tahap kondensasi dan penyajian data telah dilakukan,
maka langkah terakhir yang dilakukan adalah mengambil kesimpulan.
Pengambilan kesimpulan merupakan suatu proses dimana peneliti
menginterprestasikan data dari awal pengumpulan disertai pembuatan pola
dan uraian atau penjelasan. Pengambilan kesimpulan merupakan bukti
terhadap penelitian yang dilakukan.®

F. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep ynag menunjukkan kesahihan dan
keadaan data yang diperoleh. Untuk itu peneliti menggunakan triangulasi.
“Triangulasi  merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang

telah ada”. &

86 B
Ibid., 33.
87 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 241.
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Dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan oleh peneliti adalah
triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

1. Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Dalam
hal ini peneliti membandingkan hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara, serta dokumentasi yang berkaitan.

2. Triangulasi sumber, berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama. Dalam hal ini peneliti
membandingkan berbagai pendapat atau pandangan dari beberapa sumber
data/ informan, misalnya waka kurikulum, guru BK dan siswa.

G. Tahap-Tahap Penelitian
Penentuan yang dibutuhkan merupakan pedoman yang harus selamanya
pelaksanaan penelitian berlangsung. Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan
penelitian yang ditetapkan telebih dahulu. Dalam penelitian ini ada tiga
tahapan yang ditempuh peneliti yaitu:

1. Tahap pra penelitian lapangan
a. Menyusun rencana pnelitian
b. Memilih lapangan penelitian
c. Menyusun perizinan
d. Memilih informan
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian

2. Tahap pelaksanaan di lapangan

a. Memahami latar belakang penelitian
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b. Memasuki lapangan penelitian

c. Mengumpulkan data

d. Menyempurnakan data yang belum lengkap
3. Tahap pasca penelitian

a. Menganalisa data yang diperoleh

b. Mengurus perizinan selesai penelitian

c. Menyajikan data dalam bentuk laporan

d. Merevisi laporan yang telah disempurnakan



BAB IV

PENYAJIAN DA TA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. ldentitas Madrasah®

a. Nama Madrasah

b. Nama Kepala Madrasah

c. Alamat Madrasah

1) Jalan

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi

Kode Pos
Telepon

Fax.

Email

10) Website

d. Status madrasah

e. NSM

f. NPSN

g. Tahun Berdiri

: Madrasah Aliyah Negeri | Situbondo

: Mohammad Faris, S.Ag, M.Pd.I

: JI. PG Demaas No. 08 Demung, Besuki,
Situbondo

: Demung

: Besuki

: Situbondo

: Jawa Timur

: 68356

: (0338) 891513

: (0338) 891513

: mansitubondol@gmail.com

: Negeri
: 131135120001
: 20584619

11991

8 Data profil MAN 1 Situbondo 2018 (19 januari 2019)
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2. Sejarah berdirinya MAN I Situbondo®
Sejak tahun 1991 Madrasah Aliyah Negeri | Situbondo di
Negerikan berdasarkan SK. Menteri Agama No0.137 tahun 1991 dengan
alamat di jalan Semeru No0.08 situbondo. Kemudian pada tahun pelajaran
1997/1998 membuka kelas jauh yang berlokasi di desa Demung
Kecamatan Besuki tepatnya di Pondok Pesantren Nurul Wafa sampai
dengan tahun ajaran sekarang tercatat jumlah siswa sebanyak 414 siswa.
Sesuai hasil rapat para Dewan Guru dan Pejabat Kantor
Departemen Agama Kab. Situbondo bahwa MAN 1 Situbondo tidak lagi
beralamat di Situbondo tetapi pindah lokasi di desa Demung Kecamatan
Besuki, sehingga alamat lama termasuk gedung yang ada di Situbondo
tidak terpakai lagi.
a. ldentitas Madrasah
Berdasarkan SK. Menteri Agama No0.137 tahun 1991, bahwa
Madrasah Aliyah Negeri | Situbondo adalah Madrasah Negeri yang
ada dibawah naungan Departemen Agama sehingga berhak atas
anggaran yang dikeluarkan Negara sesuai dengan peraturan yang ada.
b. Letak geografis dan Bangunan Madrasah
Letak geografis MAN 1| Situbondo berada ditengah persawahan
di lingkungan masyarakat pertanian dan nelayan. Dari pusat Kabupaten

40 Km ke arah barat dan 3 Km dari pusat Kecamatan. Suasana

% Data profil MAN 1 Situbondo 2018 (19 januari 2019)
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Madrasah amat tenang karena jauh dari jalan protocol sehingga

menambah suasana tentram pada siswa.

3. Visi Dan Misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo

VISI

“ TERWUJUDNYA INSAN BERILMU, BERIMAN, BERTAQWA DAN

BERWAWASAN LINGKUNGAN ” %

MISI

a.

b.

Melaksanakan Pembelajaran yang PAIKEMIS berbasis IT
Melaksanakan Sholat berjamaah dan Ibadah lainnya
Menerapkan Nilai-nilai islami dan berbudi pekerti luhur
Melaksanakan penghijauan dan menjaga kelestarian lingkungan

Membiasakan pola hidup sehat

f. Mencegah Pencemaran dan kerusakan lingkungan
TUJUAN / SASARAN
a. Mewujudkan prestasi akademik dan non akademik

Membiasakan sholat lima waktu berjamaah dan ibadah lainnya
Meningkatkan pengamalan 3 S (Senyum, Salam, dan Sapa)
Memwujudkan Madrasah yang ASRI (Aman, Sejuk, Rindang dan
Indah)

Mewujudkan lingkungan Madrasah bersih dan sehat

Mewujudkan Madrasah Adiwiyata

% Data profil MAN 1 Situbondo 2018 (19 januari 2019)



4. Struktur Organisasi Madrasah®

Komite
Abdul Fatah,Lc

Kepala Madrasah
Muhammad Faris,S.Ag,M.Pd.1

63

H

Tata Usaha
Komari, S.Ag,M.Pd.1

Waka >;urikulum

Drs. Eko Susilo R,M.Pd.|

Waka Kesiswaan
H. Ony Triantono,S.Pd

Waka SAPRAS
Sugianto, S.Pd,M.Pd.1

Waka HUMAS
Sunarji, S.Pd,MM

Ka.

Lab/Perpus

—

Mujarotin, S.Pd

1 Dra. Emi Sumiarni

WALI
KELAS
PENDIDIK
.., S . PESéRTA
5. Kondisi Objektif Madrasah DIDIK

a. Status Kepemilikan Tanah

Koord. BK

NO Status Kepemilikan Luas Tanah (m% Keterangan
Milik 1.165 m* Proses Sertifikat
a. | Madrasah/Kementerian
Agama
p | Wakaf 4.000 m* Bersertifikat
Wakaf
X Jumlah 5.1652

°! Data profil MAN 1 Situbondo 2018 (19 januari 2019)



b. Pendidik Dan Tenaga Kependidikan®
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Jumlah PENDIDIK Tahun Pelajaran 2018-2019

PENDIDIK
No STATUS Golongan Pendidikan
Jml Jml
I 1l v >S1 | S1 S2
1 PNS 4 19 2 25 14 11 25
2 Non PNS - - - - 1 19 2 22
JUMLAH 4 19 2 25 33 14 | 47
Jumlah TENAGA KEPENDIDIKAN Tahun Pelajaran 2018-2019% 3
TENAGA KEPENDIDIKAN
STATUS Golongan Pendidikan
Jml Jml
| 1 11 SMP | SMA | DI/1I/1I1 | SI S2
PNS 1 4 1 6 1 1 3 1 6
Non PNS - - - 1 3 1 1 - 6
JUMLAH 1 4 1 6 1 4 2 4 1 12

¢. Jumlah Peserta Didik Tahun Pelajaran 2018-2019%

JUMLAH
No KELAS ROMBEL Jumlah
Lak-laki | Perempuan
Total
1 X 5 59 67 126
2 XI 5 63 71 134
3 X1l 6 68 86 154
JUMLAH 16 190 224 414

%2 Data profil MAN 1 Situbondo 2018 (19 januari 2019)
% Data profil MAN 1 Situbondo 2018 (19 januari 2019)
** Data profil MAN 1 Situbondo 2018 (19 januari 2019)




65

B. Penyajian Data dan Analisis Data

Setiap penelitian haruslah disertai dengan penyajian data sebagai
penguat dalam penelitian. Sebab data inilah yang akan dianalisis sesuai
dengan analisis data yang digunakan. Sehingga dari dua data yang dianalisa
tersebut dapat dihasilkan suatu kesimpulan sesuai dengan metode
pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini, maka akan di sajikan
tiga macam yaitu data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Data hasil
observasi dan dokumentasi yang mulai mengkrucut, pada akhirnya sampailah
pada pemberhentian meraih data karena data yang diperoleh sudah dianggap
representatif.

Dalam penelitian ini akan di gambarkan penyajian data berupa
gambaran tentang peranan konselor dalam menangani rendahnya prestasi
belajar siswa di MAN 1 Situbondo.

1. Peranan konselor sebagai penasehat dalam menangani rendahnya
prestasi belajar siswa
Peran konselor ialah membantu peserta didik dalam menyelesaikan
atau mengatasi masalah peserta didik dari berbagai bidang masalah yang
muncul dan terjadi pada peserta didik tersebut sehingga peserta didik dapat
mengatasi masalahnya sendiri. Peran konselor sebagai penasehat ini
berperan aktif mencarikan solusi, menemukan pemecahan masalah setiap
permasalahan peserta didik. Namun dalam hal ini peran konselor hanyalah
sebagai fasilitator yaitu mendorong peserta didik untuk turut aktif dalam

menemukan solusi pemecahan masalahnya. Peserta didik diberikan
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kesempatan untuk mengemukakan kesulitan yang dialami dalam
pembelajaran dikelas.

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan pada hari senin
tanggal 22 Oktober 2018 pada jam 08.30 peneliti mengamati ada siswa
yang di panggil guru BK ternyata siswa tersebut bolos dan ketahuan
ngamen dijalanan BK langsung memberikan nasehat dan menyuruh nulis
surat pernyataan agar tidak melakukannya lagi.*

Hasil observasi ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh ibu
Lutfia Ningsih selaku koordinator BK:

“Disini peran guru BK dalam memberikan nasehat sangatlah
penting karena dengan adanya nasehat siswa bisa lebih baik lagi.
Kita disini dalam memberikan nasehat dalam menangani masalah
sosial bermacam-macam. Seperti kemarin ada dua siswa yang
loncat pagar dan tidak mengikuti mata pelajaran maka siswa itu di
panggil olen BK dan ditanyakan kenapa harus bolos dan tidak
mengikuti pelajaran. Setelah itu kita langsung menyuruh siswa
nulis surat pernyataan dan masuk dalam buku besar. Maka kita
memanggil wali siswa tersebut untuk tanda tangan di buku besar.
Alasannya supaya wali siswa itu bisa tau kalau siswa itu tidak
masuk.®

Dari penjelasan ibu Lutfia Ningsih diatas peran konselor sebagai
penasehat sangat penting disekolah karena dengan adaya nasehat BK bisa
memberikan solusi kepada siswa yang mempunyai masalah.

“Dan juga dalam memberikan nasehat kita mempunyai inisiatif

untuk membuat buku poin yang mana buku poin itu untuk siswa

yang melanggar peraturan sekolah seperti siswa yang bolos, berani

ke guru dan kasus-kasus yang lain maka siswa tersbut mendapat
poin langsung dari BK.%’

% Observasi, 22 Oktober 2018. Demung, 08.30
% utfia Ningsih, Wawancara, Demung 4 Desember 2018
*7 Lutfia Ningsih, Wawancara, Demung 4 Desember 2018
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Senada dengan apa yang dikatan oleh bapak Mohammad Faris
selaku kepala MAN 1 Situbondo, bahwa:

“Guru BK disini dalam memeberi nasehat bukan hanya dari

perkataan saja akan tetapi juga ada punishment berupa buku poin

dan membuat surat pernyataan untuk siswa yang melanggar aturan
sekolah. Ini dibuat agar siswa merasa jera dan tidak mengulanginya
lagi.*®

lla, salah satu siswa di MAN 1 Situbondo, mengatakan:

“iya mbk disini jika ada siswa yang melanggar peraturan sekolah

guru BK langsung memberikan poin mbk. Kayak kemaren ada

yang ketahuan bolos itu langsung mbk guru BK nulis namanya dan
diberikan poin. Kalau nggk gitu mbk anak-anak tidak bisa
disiplin.*®

Dari penjelasan diatas bahwa guru BK di MAN 1 Situbondo dalam
memberikan nasehat dalam menangani masalah yang ada pada siswa yaitu
dengan memberikan poin kepada siswa tersebut agar siswa itu bisa disiplin
dan tidak melanggar peraturan sekolah. Nasehat juga tidak hanya dengan
kata-kata akan tetapi nasehat juga harus bisa membuat siswa jera agar
tidak mengulanginya lagi. Untuk hasil dokumentasi bisa dilihat di
lampiran.

Peran konselor yaitu menangani siswa yang bermasalah pada
peraturan sekolah. Selain itu konselor juga bertugas mebantu siswa yang
bermasalah nilai akademiknya. Dengan adanya guru BK diharapkan siswa
yang mengalami kesulitan belajar bisa ditangani dan bisa mengikuti

pelajaran tanpa takut terhadap masalah yang dihadapi sehingga siswa bisa

belajar dengan tenang.

% Mohammad Faris, Wawancara, Demung 14 Januari 2018
% |la, Wawancara, Demung 15 Januari 2018
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Berkaitan dengan hal ini ibu Nur Surya Qomari selaku guru BK,
mengatakan bahwa:

“Disini kita mengadakan bimbingan kelompok dan bimbingan
individu dalam menangani siswa yang bermasalah dalam belajar.
Yang tau siswa mempunyai masalah di dalam kelas itu kan wali
kelas dan guru mata pelajaran, ketika kami mendapat laporan
bahwa ada beberapa anak yang bermasalah dalam pelajaran kita
langsung mengumpulkan siswa-siswai tersebut untuk memberikan
bimbingan kelompok yang mana siswa tersebut diberikan arahan
dan dicarikan solusinya. Akan tetapi jika hanya satu orang yang
mengalami masalah belajar kita mengadakan bimbingan individu
maka Kita harus mencari solusi dan pemecahan masalah yang di
alami siswa itu.'®

Dari penjelasan di atas bahwa guru BK dalam meberikan nasehat
dalam masalah belajar yaitu melalui bimbingan kelompok dan bimbingan
individu hal ini supaya bisa mengetahui masalah yang dihadapi siswa dan
juga BK bukan hanya memberi nasehat saja akan tetapi juga mencari
solusi terhadap pemecahan masalah yang dihadapi oleh siswa.

Senada dengan yang apa yang dikatakan oleh bapak Mohammad
Faris selaku kepala MAN 1 Situbondo mengatakan, bahwa:

“Bimbingan konseling disini mbk dalam menangani masalah

belajar yaitu dengan memberikan bimbingan kelompok dan

individu. Sehinnga dengan adanya bimbingan seperti itu guru BK
bisa mengetahui masalah yang dihadapi siswa di dalam kelas dan
bisa memberi semangat dalam belajar dan prestasinya meningkat.

Akan tetapi dalam memantau siswa guru BK di bantu oleh guru

mata pelajaran dan wali kelas karena dari sanalah guru BK

mendapat informasi.'*

Reyhan selaku siswa MAN 1 Situbondo juga mengatakan bahwa:

“Kegiatan guru BK disini mbk memberikan bimbingan kelompok dan

100 Nyr Surya Qomari, Wawancara, Demung 05 Desember 2018
10 Mohammad Faris, Wawancara, Demung 14 Januari 2018
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bimbingan individu kepada kami yang mempunyai masalah dalam belajar.

Biasanya guru mata pelajaran itu mbk yang lapor kepada guru BK bahwa

ada siswa yang bermasalah dalam pelajaran.'®

Berdasarkan data-data diatas dapat disimpulkan bahwa peran
konselor sebagai penasehat dalam menangani rendahnya prestasi belajar
siswa di MAN 1 Situbondo yaitu dengan cara:

a. Peran konselor sebagai penasehat dalam menangani masalah sosial
yang ada pada siswa yaitu dengan memberikan poin kepada siswa
tersebut agar siswa itu bisa disiplin dan tidak melanggar peraturan
sekolah. Nasehat juga tidak hanya dengan kata-kata akan tetapi nasehat
juga harus bisa membuat siswa jera agar tidak mengulanginya lagi.

b. Peran koselor sebagai penasehat dalam masalah belajar yaitu dengan
memberikan bimbingan kelompok dan bimbingan individu. Disini
bukan hanya guru BK saja yang mempunyai tugas memantau masalah
belajar siswa akan tetapi yang paling penting yaitu guru mata pelajaran
dan wali kelas karena dari merekalah guru BK mendapat informasi
bahwa ada anak yang bermasalah dalam pelajaran. Sehingga dengan
adanya bimbingan kelompok dan bimbingan individu guru BK bisa

mencari solusi dan pemecahan masalahnya.

102 Reyhan, Wawancara, Demung 15 Januari 2018



70

2. Peranan konselor sebagai motivator dalam menangani rendahnya

prestasi belajar siswa di MAN 1 Situbondo

Motivasi dapat di artikan serangkaian usaha untuk mencapai tujuan
yang di inginkan, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu.
Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapain prestasi
seseorang yang melakukan usaha karena adanya motivasi. Adanya
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik, jadi
dengan adanya usaha yang tekun dan didasari adanya motivasi membuat
seseorang yang belajar akan dapat mencapai prestasi yang baik. Proses
dalam belajar sangat di perlukan adanya motivasi, agar dapat berhasil
dalam pelajaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah
dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu yang diinginkan
dan akan melakukannya agar dapat mencapai sesuatu yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 Desember 2018
peneliti mengamati sebelum pelajaran dimulai guru mata pelajaran
memberikan motivasi kepada peserta didik. Di MAN 1 Situbondo ternyata
bukan hanya BK yang memberikan motivasi akan tetapi semua guru mata
pelajaran ketika mau mengajar memberikan motivasi terlebih dahulu agar
peserta didik bisa mengikuti mata pelajaran dengan baik.

Hasil observasi tersebut senada dengan apa yang dikatan oleh ibu
Lutfia Ningsih, yang mengatakan bahwa:

“BK memang tugasnya memberi motivasi terhadap siswa terutama

bagi mereka yang kurang minat belajar. Disini bukan hanya BK

yang memberikan motivasi kepada siswa akan tetapi semua guru
wajib memberikan motivasi kepada siswa sebelum pelajaran di
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mulai, karena ketika motivasi dilakukan terus menerus secara
otomatis siswa mendapat dorongan dari guru sehingga ketika
mereka sudah termotivasi maka secara otomatis minat mereka akan
bertambah. %

Dari penjelasan ibu Lutfi Ningsih di atas memotivasi peserta didik

bukan hanya tugas konselor akan tetapi semua guru wajib memberikan
motivasi kepada peserta didik agar peserta didik selalu berhasil dalam
pelajaran. Dengan adanya motivasi yang dilakukan oleh semua guru bisa
meningkatkan minat belajar siswa dan juga motivasi yang baik dalam

belajar akan menunjukkan hasil yang baik pula.

Selain itu ibu Lutfi Ningsih mengakatakan bahwa:

“Disini kami juga memberikan bimbingan karier kepada siswa agar
bisa menumbuhkan minat belajar siswa. Khususnya kelas tiga yaitu
dengan memberikan mereka layanan untuk siswa yang mau
melanjutkan ke perguruan tinggi. Contohnya bagi siswa
berprestasi kita daftrakan ke perguruan tinggi  melalui jalur
prestasi. Dan juga guru BK disini kemaren mengadakan pelatihan
entrepreneur bagi siswa, hal itu semua dilakukan agar siswa bisa
menumbuhkan minat belajar siswa. Bagi yang mau melanjutkan ke
perguruan tinggi makin giat belajarnya supaya bisa diterima di
kampus yang diinginkan. Dengan seperti itu secara tidak langsung
prestasi siswa bisa lebih baik.'**

Hal itu senada dengan yang dikatakan oleh bapak Mohammad

Faris selaku kepala sekolah MAN 1 situbondo, bahwa:

“Peran konselor yaitu memotivasi peserta didik terutama dalam
belajar supaya prestasi anak menjadi lebih baik. Dan juga disini
bukan hanya guru BK yang mempunyai tugas memotivasi siswa
akan tetapi semua guru mempunyai tugas memotivasi siswa karena
dengan adanya motivasi yang baik maka akan menunjukkan hasil
yang baik.'%

103 | utfia Ningsih, Wawancara, Demung 13 Desember 2018

104

Lutfia Ningsih, Wawancara, Demung 13 Desember 2018

195 Mohammad Faris, Wawancara, Demung 18 Januari 2018
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Andiko selaku peserta didik di MAN 1 situbondo mengatakan
bahwa:

“Disini mbak guru BK memberikan motivasi kepada siswa di luar
kelas atau ketika tidak ada guru yang ngajar akan tetapi semua guru
disini selalu memberika motivasi kepada kami sebelum mata
pelajaran di mulai. Dan juga guru BK disini memberikan layanan
kepada kami khusus kelas tiga bagi mereka yang mau melanjutkan
keperguruan tinggi. %

Dari penjelasan diatas bahwa guru BK dalam memberikan motivasi
siswa yang kurang minat belajar yaitu dengan memberi motivasi melalui
bimbingan karier seperti kegiatan pelatihan dan layanan bagi siswa yang
mau melanjutkan keperguruan tinggi. Dan juga bukan hanya guru BK
yang wajib memberi motivasi kepada siswa tapi semua guru juga wajib
memberikan motivasi hal itu agar bisa menambah minat belajar siswa dan
bisa menjadikan prestasi siswa lebih baik.

Daya tangkap vyaitu kemampuan memahami atas apa yang
ditangkap atau diterima oleh panca indar kita. Di dalam proses
pembelajaran, tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
yang disampaikan oleh guru menjadi penting untuk mencapai tujuan dari
pembelajaran. Daya tangkap belajar siswa sangat penting untuk dapat
menyerap dengan sebaik-baiknya materi pelajaran yang disampaikan oleh
guru. Akan tetapi tidak semua siswa yang langsung mampu menyerap
mata pelajaran yang diterima. Perbedaan daya serap siswa adalah

kemampuan atau kekuatan untuk melakukan sesuatu, untuk bertindak

dalam menyerap pelajaran oleh setiap siswa.

106 Andiko, Wawancara, Demung 17 Januari 2018
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Berkaitan dengan hal itu ibu Lutfia Ningsih mengatakan bahwa:

“Dalam memeberikan motivasi kepada anak yang memiliki
masalah daya serap serap belajar kami harus mengetahui telebih
dahulu masalah yang dihadapi siswa. Contohnya ketika ada salah
satu siswa yang kurang mampu dalam bahasa arab kita harus tahu
alasan siswa kadang masalahnya yaitu karena mereka tidak bisa
mengaji. Maka kita dalam memberikan motivasi yaitu dengan
melalui orang tua mereka dan kita meminta wali murid supaya
dirumah bisa diajari mengaji. Setelah itu kita tidak berhenti disitu
saja kita terus memantau perkembangan dari siswa tersebut.'”’

Dari penjelasan ibu Lutfia Ningsih diatas dapat dikatakan bahwa

dalam memberikan motivasi kepada siswa harus tau terlebih dahulu
masalah yang dihadapi siswa baru guru BK mencari solusinya dari

masalah tersebut.

Senada dengan apa yang dikatan oleh bapak Mohammad Faris

selaku kepala sekolah MAN 1 Situbondo, bahwa:

“Peran konselor dalam memotivasi peserta didik itu dalam masalah
belajar harus bisa mengidentifikasi masalah yang ada pada siswa
tersebut. Terkadang siswa itu pintar tapi karena ada masalah
keluarga mereka jadi enggan untuk belajar. Maka guru BK harus
bisa mencari solusi dari masalah yang dihadapi oleh siswa.*®

Andiko salah satu siswa di MAN 1 Situbondo mengatakan: “Guru

BK disini selalu memberikan motivasi kepada kami apalagi kepada anak
yang memiliki masalah dalam belajar. Seperti ada dari kami yang tidak

bisa pelajaran matematika maka guru BK mencari solusi agar siswa itu

109

107 _utfia Ningsih, Wawancara, Demung 13 Desember 2018
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Berdasarkan data-data diatas dapat disimpulkan bahwa peran
konselor sebagai motivator dalam menangani rendahnya prestasi belajar
siswa di MAN 1 Situbondo yaitu dengan cara:

a. Peran konselor sebagai motivator dalam memberikan motivasi siswa
yang kurang minat belajar yaitu dengan memberi motivasi melalui
bimbingan karier seperti kegiatan pelatihan dan layanan bagi siswa
yang mau melanjutkan keperguruan tinggi. Dan juga bukan hanya guru
BK yang wajib memberi motivasi kepada siswa tapi semua guru juga
wajib memberikan motivasi hal itu agar bisa menambah minat belajar
siswa dan bisa menjadikan prestasi siswa lebih baik.

b. Peran konselor sebagai motivator dalam memberikan motivasi kepada
siswa harus bisa mengetahui masalah yang dihadapi oleh siswa dalam
pemecahan masalah tidak harus guru BK akan tetapi bisa melibatkan
orang tua siswa supaya orang tua siswa bisa mengetahui masalah yang
dihadapi siswa disekolah. Guru BK daisini yaitu menjadi fasilitator
karena tidak langsung mengajari siswa tersebut tetapi hanya memberi
solusi dan motivasi.

3. Peranan konselor sebagai Konsultan dalam menangani rendahnya
prestasi belajar siswa di MAN 1 Situbondo

Layanan Konsultasi adalah bantuan dari konselor ke klien dimana
konselor sebagai konsultan dan Kklien sebagai konsulti, membahas tentang
masalah pihak ketiga. Pihak ketiga yang dibicarakan adalah orang yang
merasa dipertanggungjawabkan konsulti, misalnya anak, murid atau

orangtuanya. Bantuan yang diberikan untuk memandirikan konsulti sehingga
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ia mampu mengahadapi pihak ketiga yang dipermasalahkannya. Jika konselor
tidak mampu mengatasi masalah yang dihadapi oleh konsulti maka
direferalkan kepada pihak lain yang lebih pakar.

Berkaitan dengan hal itu ibu Lutfia Ningsih mengatakan bahwa:

“Dalam layanan konsultasi siswa sering datang langsung ke ruang BK

untuk konsultasi mengenasi masalah yang dihadapi oleh siswa.

Seperti siswa kelas tiga konsultasi masalah mau melanjutkan ke

perguruan tinggi mana dan mau ngambil jurusan apa. Atau ada siswa

yang mengalami masalah lain mereka langsung konsultasi kepada
guru BK. Begitu juga dengan guru BK, Kita juga sering konsultasi
sama wali kelas, guru mata pelajaran dan kepala sekolah.”**

Dari penjelasan ibu lutfia di atas dikatakan bahwa guru BK d MAN 1
Situbondo melakukan konsultasi bukan hanya kepada murid saja akan tetapi
juga konsultasi kepada guru guru yang lain agar bisa mendapatkan iformasi
yang baik.

Senada dengan apa yang dikatakan oleh bapak Mohammad Faris
selaku kepala sekolah MAN 1 Situbondo, bahwa:

“Disini kita sama-sama mempunyai tugas bagaimana memajukan
sekolah kita. Jadi konsultasi itu sangat penting bagitu juga buat
guru BK, guru BK disini sering konsultasi masalah yang ada pada
siswa jadi kita sama-sama membantu siswa supaya bisa menjadi
lebih baik. Dengan adanya konsultasi ini kita bisa mengetahui
masalah yang di hadapi oleh siswa. Dan ketika guru BK tidak bisa
mengatasi secara langsung masalah yang di hadapi siswa guru BK
langsung sering kepada saya dan kita mencari solusi bersama”***

Novil salah satu siswa MAN 1 Situbondo, mengatakan:“siswa

disini sering banget mbk konsultasi ke guru BK ketika mendapat masalah,

apalagi guru BK disini baik-baik mbk. Karena ketika guru BK mengetahui

119 utfia Ningsih, Wawancara, Demung 13 Desember 2018

! Mohammad Faris, Wawancara, Demung 18 Januari 2018
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masalahnya beliau langsung memberi arahan dan guru BK sering banget
memberi nasehat kepada kami yang sering buat masalah mbk.”**?

Berdasarkan data di atas dapat dikatakan bahwa guru BK di MAN
1 Situbondo tidak hanya melakukan konsultasi kepada siswa saja akan
tetapi kepada guru- guru yang lain terutama kepada kepala sekolah karena
dengan melakukan konslutasi tersebut guru BK bisa mendapat informasi
terutama terhadap masalah yang dihadapi oleh siswa. Konsultasi sangat
diperlukan di sekolah dalam membantu guru menciptakan suasana
produktif untuk belajar dan membantu guru membentuk dan memelihara
jalur komunikasi yang positif dengan orang tua.

Bimbingan menambah pemahaman guru tentang peran konselor
dan menganjurkan penggunaan layanan. Selain itu konselor sekolah dapat
menghubungi pimpinan sekolah atas inisiatif sendiri, bila diketahui ada
permasalahan yang menyangkut suasana sekolah. Konselor secara
obyektif mengemukakan fakta yang diketahui dan menyatakan
kerelaannya untuk ikut memikirkan penyelesaian seandainya pimpinan
sekolah meminta. Konselor sekolah memiliki kesempatan untuk membina
hubungan dengan orang tua ,dalam kedudukannya sebagai konsultan.

Konselor mengambil inisiatif memanggil orang tua ke sekolah atau orang

tua yang minta sendiri bertemu dengan konselor.

112
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Berdasarkan data-data diatas dapat disimpulkan bahwa peran
konselor sebagai konsultan dalam menangani rendahnya prestasi belajar
siswa di MAN 1 Situbondo yaitu dengan cara:

a. Peran konsleor sebagai konsultan yaitu konsultasi masalah pribadi
siswa yaitu dengan cara menceritakan masalah pribadi yang ada pada
siswa sehingga guru BK bisa mengetahui masalah yang ada pada diri
siswa dan bisa memberikan solusi kepada siswa tersebut.

b. Peran konselor sebagai konsultan dalam melayani masalah karier yang
ada pada siswa. Yaitu dengan cara BK memberikan layanan konsultasi
kepada siswa mengenai karier seperti siswa kelas tiga konsultasi
mengenai perguruan tinggi mana yang akan mereka ambil dan jurusan
apa yang seharusnya mereka ambil sesuai dengan minat dan
kemampuan yang ada pada diri siswa.

C. Pembahasan Temuan
Berdarkan data yang diperoleh oleh peneliti, maka dalam pembahasan
ini diungkapkan tentang peran konselor dalam menangani rendahnya prestasi
belajar siswa di MAN 1 Situbondo.
1. Peran konselor sebagai penasehat dalam menangani rendahnya
prestasi belajar siswa

Pembimbing sebagai penasihat ini berperan aktif mencarikan
solusi, menemukan pemecahan masalah setiap permasalahan peserta didik,
namun dalam hal ini peran guru pembimbing hanyalah sebagai fasilitator

yaitu mendorong peserta didik untuk turut aktif dalam menemukan solusi
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pemecahan masalahnya. Peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengemukakan kesulitan yang dialami dalam pembelajaran dikelas.
a. Peran konselor sebagai penasehat dalam masalah sosial

Konselor di MAN 1 Situbondo dalam memberikan nasehat
dalam masalah sosial yaitu dengan melalui pemberian poin dan
membuat surat pelanggaran kepada siswa tersebut agar siswa itu bisa
disiplin dan tidak melanggar peraturan sekolah. Nasehat juga tidak
hanya dengan kata-kata akan tetapi nasehat juga harus bisa membuat
siswa jera agar tidak mengulanginya lagi. Peran konselor sebagali
penasehat dalam menangani masalah belajar yaitu dengan memberikan
bimbingan kelompok dan bimbingan individu. Disini bukan hanya
guru BK saja yang mempunyai tugas memantau masalah belajar siswa
akan tetapi yang paling penting yaitu guru mata pelajaran dan wali
kelas karena dari merekalah guru BK mendapat informasi bahwa ada
anak yang bermasalah dalam pelajaran. Sehingga dengan adanya
bimbingan kelompok dan bimbingan individu guru BK bisa mencari
solusi dan pemecahan masalahnya.

Peran bimbingan konseling memberikan bantuan kepada siswa
untuk mengembangkan pemahaman sesuai dengan kemampuan minat
pribadi dan sebagai bentuk proses layanan yang diberikan kepada
individu dengan tujuan untuk membantu mereka memperoleh

kemampuan dan keterampilan yang diperlukan dalam membuat
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pilihan, rencana-rencana dan interprestasi yang yang diperlukan untuk
menyesuaikan diri dengan baik.**?
Peran konselor sebagai penasehat dalam masalah belajar

Peran konselor sebagai penasehat dalam menangani masalah
belajar yaitu dengan memberikan bimbingan kelompok dan bimbingan
individu. Disini bukan hanya guru BK saja yang mempunyai tugas
memantau masalah belajar siswa akan tetapi yang paling penting yaitu
guru mata pelajaran dan wali kelas karena dari merekalah guru BK
mendapat informasi bahwa ada anak yang bermasalah dalam pelajaran.
Sehingga dengan adanya bimbingan kelompok dan bimbingan individu
guru BK bisa mencari solusi dan pemecahan masalahnya. Serta
memberikan dorongan dalam pengarahan diri dan dengan memberikan
layanan secara kelompok serta individu beik berupa informasi
prefentif, kuratif dan penyembuhan merupakan hal yang dilakukan
guru BK dalam meningkatkan prestasi.

Nasehat dapat diberikan kepada siswa secara individu maupun
kelompok. Bila beberapa siswa mengalami kesulitan yang sama maka
diberikan nasehat secara kelompok dan apabila kesulitan itu dihadapi
oleh seseorang siswa maka nasehat diberikan secara individu. Dalam
pemberian nasehat ini Allah menegaskan dalam firmannya yang
artinya “demi masa, sesungguhnya orang-orang berada dalam

kerugian, kecuali orang yang beriman dan mengerjakan amal sholeh

13 prayitno dan Erma Ati, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),

96.
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dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya mentaati kesabaran™.***.

Layanan konseling perorangan, adalah konseling dalam rangka
membantu individu membahas dan mengentaskan masalah yang
dialaminya dengan bertatap muka secara langsung dengan
pembimbing. Layanan bimbingan kelompok, adalah layanan konseling
dalam rangka membantu sejumlah siswa secara bersama-sama
memperoleh berbagai bahan dari narasumber yang berguna untuk
menunjang kehidupannya, baik sebagai individu maupun sebagai
pelajar untuk dapat menyesuaikan diri dalam suasana kelompok,
menerima secara terbuka persamaan dan perbedaan antar anggota
kelompok.**®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran konselor
sebagai penasehat yaitu menangani masalah sosial dengan memberikan
poin kepada siswa yang bermasalah dan menangani masalah belajar

dengan memberikan layanan bimbingan individu dan bimbingan

kelompok.

2. Peran konselor sebagai motivator dalam menangani rendahnya

prestasi belajar siswa

Motivasi merupakan salah satu faktor penunjang dalam

menentukan intensitas usaha untuk belajar dan juga dapat dipandang

sebagai suatu usaha yang membawa anak didik ke arah pengalaman belajar

% Slameto, Bimbingan di Sekolah (Jakarta: Bina Aksara, 1989), 78.

115 |pid., 78.
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sehingga dapat menimbulkan tenaga dan aktivitas siswa serta memusatkan
perhatian siswa pada suatu waktu tertentu untuk mencapai suatu tujuan.
Motivasi bukan saja menggerakkan tingkah laku tetapi juga dapat
mengarahkan dan memperkuat tingkah laku. Siswa yang mempunyai
motivasi dalam pembelajarannya akan menunjukkan minat, semangat dan
ketekunan yang tinggi dalam belajarnya, tanpa banyak bergantung kepada
guru. Motivasi belajar dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan
pencapaian prestasi seseorang melakukan suatu usaha karena adanya
motivasi.
a. Peran konselor sebagai motivator dalam kurangnya minat belajar siswa
Konselor di MAN 1 Situbondo dalam memberikan motivasi
siswa yang kurang minat belajar yaitu dengan memberi motivasi
melalui bimbingan karier seperti kegiatan pelatihan dan layanan bagi
siswa yang mau melanjutkan keperguruan tinggi. Bimbingan karier ini
bertujuan agar siswa mampu memahami tentang potensi diri yang
dimiliki oleh siswa. Terutama keterampilan husus yang dimilikinya
agar bisa membantu siswa merencanakan masa depannya selama
masih di sekolah dan sesudah selesai pendidikan dalam mengamobil
program studi tertentu sebagai studi lanjutan atau langsung kerja.
Motivasi juga sangat di perlukan dalam bimbingan karier
terhadap siswa tujuan bimbingan Kkarir adalah membantu individu
memperoleh kompetensi yang diperlukan agar dapat menemukan

perjalanan hidupnya dan mengembangkan Kkarir ke arah yang di
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pilihnya secara optimal dan memberikan gambaran yang utuh tentang
persyaratn suatu jabatan tertentu sehingga siswa dapat memahami diri,
mampu menentukan arah pilihan karir dan pada akhirnya membantu
siswa dalam merancang masa depannya. Selain itu siswa dapat siap
kerja dan memiliki sikap kemandirian yang dapat diandalkan mampu
untuk menghadapi persaingan era globalisasi dan tantangan masa
depan karier serta mencetak tenaga terampil untuk mempersiapkan diri
dalam memasuki dunia kerja dengan pemenuhan kompetensi di
berbagai pengembangan.**°
b. Peran konselor sebagai motivator dalam daya serap belajar siswa
Dalam memberikan motivasi di MAN 1 Situbondo bukan
hanya BK saja yang mempunyai tugas memotivasi siswa akan tetapi
semua guru harus memberikan motivasi kepada siswa sebelum proses
pembelajaran di mulai, karena dengan adanya motivasi yang dilakukan
oleh semua guru bisa meningkatkan minat belajar siswa hal ini
bertujuan agar dengan adanya motivasi yang baik dalam belajar akan
menunjukkan hasil yang baik, begitu juga dengan adanya usaha yang
tekun dan didasari adanya motivasi membuat seseorang yang belajar
akan dapat mencapai prestasi yang baik. Proses dalam belajar sangat di
perlukan adanya motivasi, agar dapat berhasil dalam pelajaran.
Konselor atau Guru BK memiliki tanggung jawab yang sama

seperti guru mata pelajaran dan semua personil sekolah yang terkait

116 ylifa Rahma, Bimbingan Karir Siswa (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 16.
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dengan peningkatan motivasi belajar siswa. Konselor dapat dengan
rutin mengadakan pertemuan dengan orang tua, guna sharing mengenai
perkembangan anak pada saat di rumah, mengingat motivasi belajar
siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal dan ekternal, maka
orang tua/keluarga menjadi bagian terkait yang tidak dapat dipisahkan
dalam motivasi belajar siswa di sekolah. Sehingga orang tua memiliki
andil yang sama seperti semua personel sekolah dalam peningkatan
motivasi belajar."'’ Peran motivasi dalam proses pembelajaran,
motivasi belajar siswa dapat dianalogikan sebagai bahan bakar untuk
menggerakkan mesin motivasi belajar yang memadai akan mendorong
siswa berperilaku aktif untuk berprestasi dalam kelas, tetapi motivasi
yang terlalu kuat justru dapat berpengaruh negatif terhadap kefektifan
usaha belajar siswa. Motivasi mempunyai karakteristik, yaitu ”sebagai
hasil dari kebutuhan, terarah kepada tujuan, menopang perilaku.
Kepuasan yang diperoleh siswa dari proses belajar dapat menimbulkan
unjuk kerja yang baik dan dapat meningkatkan motivasi belajar”.*'®
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran konselor
sebagai motivator yaitu memotivasi siswa yang kurang minat belajar
yang ada pada siswa dengan memberikan bimbingan karier seperti
pelatihan dan memotivasi siswa dalam masalah daya serap belajar
yaitu dengan mengetahui masalah yang dihadapi oleh siswa sehingga

bisa memberikan solusi dengan baik.

117
118

Uno, Hamzah B, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), 32.

Muhamad
2003), 92.

Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran (Bandung: Yayasan Bhakti Winaya,
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3. Peranan konselor sebagai Konsultan dalam menangani rendahnya
prestasi belajar siswa di MAN 1 Situbondo
Layanan konsultasi adalah layanan konseling oleh konselor sebagai
konsultan kepada konsulti dengan tujuan memperoleh wawasan,
pemahaman, dan cara-cara yang perlu dilaksanakan konsulti dalam
rangkan membantu terselesaikannya masalah yang dia;ami pihak ketiga
(konseli yang bermasalah). Pada layanan konsultasi, dilakukan melalui dua
tahap yaitu tahap konsultasi yang dilakukan oleh konselor kepada konsulti,
dan tahap penanganan yang dilakukan oleh konsulti kepada konseli/ pihak
ketiga. Maka petugas pada tahap konsultasi adalah konselor, sedangkan
petugas pada tahap penanganan adalah konsulti.
a. Peran konselor sebagai konsultan dalam masalah pribadi
Guru BK di MAN 1 Situbondo yaitu dengan memberikan
layanan konsultasi kepada siswa mengenai masalah pribadi yang di
alami oleh siswa. Tidak hanya itu guru BK melakukan konsultasi
kepada siswa saja akan tetapi kepada guru- guru yang lain terutama
kepada kepala sekolah karena dengan melakukan konslutasi tersebut
guru BK bisa mendapat informasi terutama terhadap masalah yang
dihadapi oleh siswa. Konsultasi sangat diperlukan di sekolah
membantu guru menciptakan suasana produktif untuk belajar dan
membantu guru membentuk dan memelihara jalur komunikasi yang

positif dengan orang tua.
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Bimbingan = menambah pemahaman guru tentang peran
konselor dan menganjurkan penggunaan layanan. Selain itu konselor
sekolah dapat menghubungi pimpinan sekolah atas inisiatif sendiri,
bila diketahui ada permasalahan yang menyangkut suasana sekolah.
Konselor secara obyektif mengemukakan fakta yang diketahui dan
menyatakan kerelaannya untuk ikut memikirkan penyelesaian
seandainya pimpinan sekolah meminta. Konselor sekolah memiliki
kesempatan untuk membina hubungan dengan orang tua ,dalam
kedudukannya sebagai konsultan. Konselor mengambil inisiatif
memanggil orang tua ke sekolah atau orang tua yang minta sendiri
bertemu dengan konselor.'**

Layanan konsultasi merupakan proses dalam suasana kerja
sama dan hubungan antar pribadi dengan tujuan memecahkan suatu
masalah dalam lingkup professional dari orang yang meminta
konsultasi. Konsultasi merupakan kegiatan berbagi pemahaman dan
kepedulian antara konselor atau guru bimbingan dan koseling dengan
guru mata pelajaran, orang tua, pimpinan satuan pendidikan, atau
pihak lain yang relevan dalam upaya membangun kesamaan persepsi
dan memperoleh dukungan yang diharapkan dalam memperlancar

pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling.'?

119

Khamim Zarkasih Putra dkk, Bimbingan dan Konseling Paud, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2016), 53.

120 |pid., 53.
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b. Peran konselor sebagai konsultan dalam masalah karier

Guru BK di MAN 1 Situbondo dalam melayani konsultasi
masalah karier yang ada pada siswa yaitu dengan cara BK memberikan
layanan konsultasi kepada siswa mengenai karier seperti siswa kelas
tiga konsultasi mengenai perguruan tinggi mana yang akan mereka
ambil dan jurusan apa yang seharusnya mereka ambil sesuai dengan
minat dan kemampuan yang ada pada diri siswa. Bimbingan karier ini
bertujuan agar siswa mampu memahami tentang potensi diri yang
dimiliki oleh siswa. Terutama keterampilan husus yang dimilikinya
agar bisa membantu siswa merencanakan masa depannya selama
masih di sekolah dan sesudah selesai pendidikan dalam mengamobil
program studi tertentu sebagai studi lanjutan atau langsung kerja.

Bimbingan karir adalah suatu proses pemberian bantuan dari
seseorang yang ahli atau pembimbing kepada individu/kelompok agar
mereka dapat mengembangkan kemampuannya secara optimal dan
dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan untuk pilihan
merencanakan hidupnya dimasa yang akan datang berkenaan dengan,
studi lanjutan,jabatan dan karir untuk kesejahteraan hidup ditempat
yang akan jadi tujuannya.

Tujuan bimbingan karir di sekolah ialah membantu peseta didik
daam pemaha dirinya dan lingkungannya, dalam pengambilan
keputusan, perencanaan, dan pengarahan kegiatan-kegiatan yang

menuju kepada karir dan cara hidup yang akan memberikan rasa
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kepuasan karena sesuai, serasi, dan seimbang dengan dirinya dan
lingkungannya. *** Bimbingan karir yang dilaksanakan di Sekolahan
tentu juga bertujuan agar peseta didik dapat mengembangkan sikap
dan nilai diri sendiri dalam menghadapi pilihan pendidikan dan
lapangan kerja serta dalam persigpan memasukinya hambatan yang
mungkin timbul yang disebabkan oleh dirinya sendiri dan faktor
lingkungan, serta mencari jalan untuk mengatas hambatan-hambatan
tersebut. '

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran konselor sebagai
konsultan yaitu konsultasi masalah pribadi dengan menceritakan masalah
pribadi yang ada pada siswa dan konsultasi masalah karier yaitu dengan
memberikan layanan konsultasi kepada siswa bagi mereka yang ingin

melanjutkan ke perguruan tinggi.

12! bawa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-Sekolah (Ghalia |ndonesia: Jakarta, 2000),
31-32.
122 |pid., 32.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian di MAN 1 Situbondo, maka pada bagian
ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari tiga pernyataan yang ada pada
fokus penelitian. Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Peran konselor sebagai penasehat dalam menangani rendahnya prestasi
belajar siswa meliputi, a) Guru BK dalam memberikan nasehat dalam
masalah sosial yaitu dengan memberikan poin, b) Guru BK dalam
meberikan nasehat dalam masalah belajar yaitu melalui bimbingan
kelompok dan bimbingan individu.

2. Peran konselor sebagai motivator dalam menangani rendahnya prestasi
belajar siswa meliputi, a) Guru BK dalam memberikan motivasi siswa
yang kurang minat belajar yaitu dengan memberi motivasi melalui
bimbingan karier seperti kegiatan pelatihan, b) Guru BK dalam
memberikan motivasi kepada siswa harus bisa mengetahui masalah yang
dihadapi oleh siswa.

3. Peran konselor sebagai konsultan dalam menangani rendahnya prestasi
belajar siswa meliputi, a) Guru BK dalam memberikan layanan konsultasi
masalah pribadi dengan menceritakan masalah pribadi yang ada pada
siswa, b) Gru BK dalam memberikan konsultasi masalah karier yaitu
dengan memberikan layanan konsultasi kepada siswa bagi mereka yang

ingin melanjutkan ke perguruan tinggi.
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B. Saran
Untuk lembaga yakni MAN 1 Situbondo, semoga skripsi ini menjadi
refrensi tambahan untuk dijadikan sebuah penilaian dan evaluasi lebih lanjut
dari segi bimbingan konseling agar nantinya lebih baik. Dan perlu kiranya
kepada lembaga untuk memperbaiki beberapa hal kaitannya dengan
bimbingan konseling yaitu:

1. Guru BK dalam memberikan nasehat agar tetap dipertahankan terutama
dalam pemberian poin tetapi akan lebih baik jika poin itu dibacakan satu
bulan satu kali pada waktu upacara supaya siswa bisa mengetahui
pelanggaran yang sudah dilakukan agar tidak melakukannya lagi.

2. Diharpkan terus melakukan motivasi terutama kepada siswa yang
mempunyai masalah dalam belajar dan sebaiknya guru BK dalam
memberikan motivasi dibuat jadwal sehingga dalam memberikan motivasi

bisa lebih efektif dan juga kegiatan BK bisa terjadwal.
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Wawancara

1. Bagaimana peran konselor sebagai penasehat dalam menangani rendahnya
prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo Tahun
Pelajaran 2018/2019?

2. Bagaimana peran konselor sebagai motivator dalam menangani rendahnya
prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo Tahun
Pelajaran 2018/2019?

3. Bagaimna peran konselor sebagai konsultan dalam menangani rendahnya
prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo Tahun
Pelajaran 2018/2019?

B. Pedoman Observasi

1. Peran konselor sebagai penasehat dalam menangani rendahnya prestasi
belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo Tahun Pelajaran
2018/2019

2. Peran konselor sebagai motivator dalam menangani rendahnya prestasi
belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo Tahun Pelajaran
2018/2019

4. Peran konselor sebagai konsultan dalam menangani rendahnya prestasi
belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo Tahun Pelajaran

2018/2019



C. Pedoman Dokumentasi
1. Profil Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo
2. Sejarah Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo

3. Keadaan siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo
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